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ABSTRAK  

ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PEMBERIAN KREDIT  

(Studi Kasus KSP Sehati Makmur Abadi di Kab. Tulang Bawang)  

Oleh:  

Diana Wulandari  

NPM: 1804021010  

 Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan pada pemberian kredit dapat 

memberikan informasi-informasi akurat dan mudah dalam hal persyaratan pengajuan 

kredit serta prosedur-prosedur yang memudahkan pemohon kredit dalam mengurus 

pinjamannya. Sistem informasi akuntansi yang efektif dan efisien digunakan agar 

pinjaman dapat disalurkan serta dilunasi sesuai dengan kebijakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi pemberian kredit yang 

digunakan pada Koperasi Sehati Makmur Abadi telah sesuai dengan prosedur.  

 Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus dan 

bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber dan teknik analisis data menggunakan model miles dan huberman yaitu data 

reduction, data display dan conclusion drawing/verivication.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi 

akuntansi pemberian kredit pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 yaitu 

pengajuan berkas-berkas, penyelidikan berkas pinjaman, wawancara awal, on the spot, 

wawancara kedua, keputusan kredit, penandatanganan akad kredit/ perjanjian lainnya, 

realisasi kredit dan penyaluran/penarikan dana. Sistem informasi akuntansi pemberian 

kredit pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 telah berjalan sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur dari koperasi simpan pinjam. Sistem Informasi 

Akuntansi pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 secara keseluruhan sudah 

berjalan dengan cukup efektif dan efisien.  

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Pemberian kredit, Koperasi  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A.Latar Belakang Masalah  

  Kredit macet saat ini menjadi masalah yang serius dan menakutkan dalam  dunia 

perbankan. Kredit bermasalah atau biasa disebut kredit macet merupakan  kredit yang 

disalurkan oleh lembaga keuangan dan nasabah tidak dapat melakukan  pembayaran 

sesuai kesepakatan yang telah ditanda tangani.1 Kredit macet  disebabkan oleh dua 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor  internal disebabkan oleh 

manajemen bank yang tidak tepat dalam pelaksanaan  tugasnya dan faktor 

eksternal disebabkan oleh menurunnya kegiatan ekonomi serta  tingginya tingkat 

tarif yang dikenakan bank dalam pinjaman kredit.  

 Pemberian kredit dilakukan dengan membuat sebuah kesepakatan antara pihak 

bank dan debitur agar kredit dikembalikan beserta dengan tarif yang dikenakan 

bank dalam pinjaman kredit. Pemberian kredit juga sangat membantu masyarakat 

yang membutuhkan dana untuk memenuhi kebutuhannya dikarenakan syaratnya 

mudah dan pencairannya cepat. Setiap lembaga keuangan dituntut untuk 

mengawasi pinjaman yang sudah diberikan agar pelunasan dari kreditur terus 

berjalan dengan lancar. Oleh karena itu, suatu lembaga keuangan harus memiliki 

 1 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, (Kencana Prenada Media: 

Jakarta, 2010), 125  
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 sebuah sistem informasi yang efektif dan efisien agar pinjaman dapat disalurkan 

serta dilunasi sesuai dengan kebijakan.2 

  Salah satu penerapan sistem informasi dalam suatu lembaga keuangan adalah 

penerapan sistem infomasi akuntansi. Menurut Mulyadi Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) adalah serangkaian laporan, catatan dan grafik yang 

menggambarkan keuangan suatu perusahaan serta digunakan untuk pengambilan 

keputusan.3 Menurut Barry E. Cushing sistem informasi akuntansi mencangkup 

enam komponen yaitu sumber daya manusia, alat, catatan, laporan, formulir dan 

prosedur.4 Enam komponen tersebut diharapkan mampu mencegah terjadinya 

kesalahan yang merugikan suatu lembaga keuangan dan mencegah terjadinya 

pemberian kredit tidak sehat sehingga kegiatan pengkreditan dapat terus berjalan.  

 Kredit merupakan sebuah sumber pendapatan atau keuntungan bagi sebuah 

koperasi. Koperasi sehati makmur abadi merupakan koperasi simpan pinjam yang 

bergerak dalam bidang jasa. Koperasi sehati makmur abadi memberikan dana tunai 

dengan jaminan BPKB kendaraan bermotor roda dua dan memberikan pinjaman 

sebesar 50% dari harga pasaran kendaraan tersebut dengan jangka waktu maksimal 

18 bulan. Pemberian kredit merupakan usaha pokok Koperasi Sehati Makmur 

Abadi, maka dari itu Koperasi Sehati Makmur Abadi perlu memberikan informasi-

informasi akurat dan mudah dalam hal persyaratan pengajuan kredit  

 2 Jessica Brenda Suwatalbessy Et Al, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pemberian 

Kredit Pada Kappelog Bulog Manado”, Jurnal Riset Akuntansi Going Concern 13 (4), 2018, 584  3 
Mulyadi, Sistem Informasi Akuntansi Edisi 3, (Yogyakarta: Salemba Empat, Tt), 1  4 Barry E. 

Cushing, Sistem Informasi Akuntansi Dan Organisasi Perusahaan, (PT. Gelora Aksara Pratama, 1988), 

23  
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serta prosedur-prosedur yang memudahkan pemohon kredit dalam mengurus 

pinjamannya. Oleh karena itu, informasi akuntansi yang dihasilkan Sistem 

Informasi Akuntansi dapat dipertanggung jawabkan dan digunakan dalam 

pengambilan keputusan mengenai keuangan suatu lembaga keuangan.  

 Hasil wawancara dengan Bapak Rinja selaku branch manager mengatakan 

bahwa Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan pada Koperasi Sehati Makmur 

Abadi Cabang Unit 2 Tulang Bawang sudah terkomputerisasi menggunakan 

website resmi www.sehati.co.id. Pemberian kredit pada saat covid-19 mengalami 

peningkatan dengan tujuan untuk kebutuhan sehari-hari dan kredit macet juga 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan pada tahun 2021.5 Hasil wawancara 

dengan Bapak Desman Wijaya selaku recovery litigation officer mengatakan 

bahwa dampak yang dirasakan karena kredit macet yaitu menurunnya pendapatan 

yang didapatkan oleh pihak Koperasi Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang 

Bawang.  

 Hasil prasurvey yang dilakukan peneliti yaitu tingkat kredit macet pada 

Koperasi Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang Bawang menjadi 

permasalahan serius yang sedang diselesaikan. Pasalnya kredit macet pada 

Koperasi Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang Bawang meningkat sangat 

drastis. Berikut merupakan kondisi data kredit macet dengan kualitas redit yaitu 

macet (Loss) pada Koperasi Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang Bawang 

2017-2021 yang masih berlangsung hingga saat ini:  

5 Hasil Wawancara Dengan Bapak Rinja Selaku Branch Manager, Tanggal 19 Oktober 2022  

http://www.sehati.co.id/
http://www.sehati.co.id/
http://www.sehati.co.id/
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Tabel 1.1  

Data Kredit Macet Anggota Koperasi Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 

Tulang Bawang 2017-2021  

Tahun  Kredit Macet  

2017  4  

2018  5  

2019  4  

2020  6  

2021  23  

Sumber: Data sistem kredit macet Koperasi Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 

Tulang Bawang periode 2017-2021.  

 Tabel 1.1 diketahui pada tahun 2017 kredit macet hanya 4 anggota. Tahun 

2018 mengalami peningkatan menjadi 5 anggota. Tahun 2019 menurun menjadi 4 

anggota. Tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 6 anggota. Tahun 2021 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan menjadi 23 anggota. Kredit macet 

tahun 2020-2021 yang meningkat secara signifikan merupakan akibat dari pandemi 

Covid-19. Fenomena ini menjadi persoalan penting yang harus diselesaikan demi 

kelangsungan Koperasi Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang Bawang.  

 Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

membuktikan apakah pemberian kredit pada Koperasi Sehati Makmur Abadi 

Cabang Unit 2 Tulang Bawang sesuai dengan Standar Operasional Prosedur yang 

berlaku. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

penelitian “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Kredit (Studi 

Kasus Ksp Sehati Makmur Abadi Tulang Bawang)”. 
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B.Pertanyaan Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang diatas pertanyaan penelitian yaitu:  

 1.Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi pemberian kredit pada KSP 

 Sehati Makmur Abadi Cabang Tulang Bawang? 

2.Apakah sistem informasi akuntansi pemberian kredit pada KSP Sehati Makmur 

 Abadi Cabang Tulang Bawang sesuai dengan standar operasional prosedur? 

C.Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

 1.Tujuan Penelitian 

  Tujuan yang dicapai pada penelitian ini yaitu:  

 a.Untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi pemberian kredit  pada 

KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Tulang Bawang.  

b.Untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi pemberian kredit pada 

 Koperasi Sehati Makmur Abadi telah sesuai dengan prosedur.  

2.Manfaat Penelitian  

 a.Secara Teoritis 

  Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

 pengetahuan khususnya tentang sistem informasi akuntansi pemberian 

 kredit, dapat dijadikan sebagai penguat teori sistem informasi akuntansi atas 

 pemberian kredit dan sebagai referensi maupun informasi penelitian 

 selanjutnya dalam penyempurnaan penelitian yang sejenis dimasa yang akan 

 datang serta perbandingan pada penelitian di masa lalu. 
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b.Secara Praktis 

  Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

 sebagai bahan evaluasi pada koperasi-koperasi dalam mengembangkan 

 sistem informasi akuntansi pemberian kredit khususnya KSP Sehati Makmur 

 Abadi Cabang Unit 2 Tulang Bawang dalam mengembangkan sistem 

 informasi akuntansi pemberian kredit dan memperoleh informasi secara tepat, 

cepat, akurat sehingga dapat dijadikan sebagai acuan pengambilan  keputusan. 

D.Penelitian Relevan  

 Tabel 1.2 

 Penelitian Relevan  

No  Penelitian  Judul  Persamaan  Perbedaan  Hasil  Novelty  

1  Endah  

Masrunik, 

Puji  

Andayani 

(2017)6 

Analisis  

Sistem  
Informasi  

Akuntansi  
Pemberian 

Kredit  

Studi  

Kasus Pada 

Koperasi  
Simpan  
Pinjam  
Arta  

Makmur  
Blitar  

Sama-sama  

bertujuan  
untuk  

mengetahui  
sistem  
informasi  

akuntansi  

yang  
diterapkan  
dan metode 

penelitian  
kualitatif  

deskriptif  
pada  

penelitian  
yang  

Perbedaan  pada 

penelitian  yang 

peneliti  lakukan 

yaitu  obyek 

penelitian  yang 

peneliti  lakukan 

pada KSP Sehati 

Makmur Abadi,  
teknik analisis data 

yang  
 digunakan 

peneliti  adalah 

analisis  model 

miles  dan 

huberman.  

Sistem  

informasi  
akuntansi  

pemberian  
kredit pada 

KSP  Arta 

Makmur  

Blitar masih 

sangat  
sederhana  
serta  
analisis  

maksimal  
dan  survey 

pelaksanaan 

nya masih  

Novelty  

pada  
penelitian  

yang  
peneliti  
lakukan  

yaitu  

komponen  
sistem  
informasi  
akuntansi  
yang  

digunakan  
dijelaskan  

secara rinci 

dan hasil  

6 Endah Masrunik, Puji Andayani, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Kredit 

Studi Kasus Ksp Arta Makmur Blitar”, Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Ekonomi Vol. 10 No.2, Desember 2017  
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No  Penelitian  Judul  Persamaan  Perbedaan  Hasil   

   sebelumnya   kurang  penelitian 

yang  

dihasilkan 

berbeda  
dengan  
penelitian 

terdahulu  

2  Jessica  

Brenda  
Suwatalbe  
ssy, Jenny 

Morasa,  

Steven  
Tangkuma 

n (2018)7 

Analisis  

Sistem  
Informasi  
Akuntansi  
Pemberian 

Kredit  
Studi  

Kasus Pada 

Kapellog  
Bulog  

Manado  

Sama-sama  

bertujuan  
untuk  
mengetahui  
sistem  

informasi  
akuntansi  

yang  
diterapkan  
dan metode 

penelitian  
kualitatif  

deskriptif  
pada  

penelitian  
yang  

sebelumnya.  

Perbedaan  pada 

penelitian  yang 

peneliti  lakukan 

yaitu  obyek 

penelitian  yang 

peneliti  lakukan 

pada KSP Sehati 

Makmur Abadi,  
dan  peneliti 

menggunakan  

flowchart  untuk 

menggambarkan  

alur  prosedur 

pemberian kredit.  

Sistem  

informasi  
akuntansi  
dalam  
prosedur  

pemberian  
kredit pada 

Kapellog  
Bulog  
Manado  

telah  
berjalan  

cukup  
efektif.  

Prosedur  

pemberian  

kredit pada 

Kapellog  
Bulog  
Manado  

sudah  
mengikuti  
unsur-unsur 

Sistem  

Informasi  
Akuntansi  
dan  

mengikuti  

Novelty  

pada  
penelitian  
yang  
peneliti  

lakukan  
yaitu  

komponen  
sistem  
informasi  

akuntansi  
yang  

digunakan  
dijelaskan  

secara rinci, 

terdapat  

flowchart  
pemberian  
kredit  dan 

hasil  
penelitian  
yang  
dihasilkan  

berbeda  

dengan  

penelitian  
terdahulu  

7 Jessica Brenda Suwatalbessy, Jenny Morasa,  Steven Tangkuman, “Analisis Sistem  
Informasi Akuntansi Dalam Pemberian Kredit Pada Kappelog Bulog Manado”, Jurnal Riset Akuntansi  
Going Concern 13 (4), 2018  
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No  Penelitian  Judul  Persamaan  Perbedaan  Hasil   

     Standar  

Operasional 

Prosedur. 

 

3  Raudatul 

Farihah, 

Moh.  

Halim. Ari 

Sita  
Nastiti  

(2021)8 

Evaluasi  
Sistem  

Informasi 

Akuntansi 

Pemberian 

Kredit  

Sama-sama  
meneliti  

tentang  
sistem  

informasi  

akuntansi  
pemberian  
kredit  

 dan 

metode  
penelitian  

kualitatif  
deskriptif.  

Perbedaan  pada 

penelitian  yang 

peneliti  lakukan 

yaitu  obyek 

penelitian  yang 

peneliti  lakukan 

pada KSP Sehati 

Makmur Abadi,  

teknik analisis data 

yang  
 digunakan 

peneliti  adalah 

analisis  model 

Miles  Dan 

Huberman  
 dan 

peneliti  

menggunakan  
flowchart  untuk 

menggambarkan  

alur  prosedur 

pemberian kredit.  

Sistem  
akuntansi  

yang  
diterapkan  

pada  

Koperasi  
Rejeki  
Medan  

Jember  
telah  
berjalan  

dengan baik 

tetapi  

prosedur  
pemberian  
kredit masih 

perlu  

ditingkatkan 

lagi  untuk 

mengantisip 

asi  kredit 

bermasalah.  

Novelty  
pada  

penelitian  
yang  

peneliti  

lakukan  
yaitu  
komponen  

sistem  
informasi  
akuntansi  

yang  
digunakan  

dijelaskan  
secara rinci, 

terdapat  

flowchart  

pemberian  
kredit  dan 

hasil  

penelitian  
yang  

dihasilkan  
berbeda  
dengan  
penelitian  
terdahulu  

8 Raudatul Farihah, Moh. Halim, Ari Sita Nastiti, “Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi  
Pemberian Kredit”, Budgeting Vol. 2 No.2, Januari-Juni 2021  



 

BAB II  

LANDASAN TEORI  

A.Sistem Informasi Akuntansi  

 1.Pengertian Sistem Informasi Akuntansi  

 Sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji adalah suatu sistem yang 

 memproses transaksi keuangan dan data untuk memperoleh sebuah informasi  yang 

dibutuhkan untuk merencanakan, mengendalikan dan mengolah bisnis.9  Menurut 

George H. Bodnar dan William S. Hoopwood menyatakan bahwa  sistem informasi 

akuntansi merupakan kumpulan sumber daya manusia dan  peralatan yang 

diatur untuk mengubah sebuah data menjadi suatu informasi  yang dibutuhkan 

seperti data keuangan serta data lain untuk pengambilan  keputusan.10 Sedangkan 

menurut Mulyadi sistem informasi akuntansi adalah  serangkaian laporan, catatan 

dan grafik yang menggambarkan keuangan suatu  perusahaan serta digunakan untuk 

pengambilan keputusan.11 

  Berdasarkan beberapa definisi dari para ahli tentang pengertian sistem 

 informasi akuntansi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi 

 merupakan sebuah sistem yang dapat mengolah suatu laporan, catatan dan  grafik 

menjadi sebuah data yang digunakan dalam memperoleh informasi untuk  

 9 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi Ed 4, (Yokyakarta: Unit Penerbit Dan Percetakan, 

2018), 4  
 10 George H. Bodnar Dan William S. Hoopwood, Sistem Informasi Akuntansi Edisi 9, 

(Yogyakarta: Andi, 2014), 3  
 11 Mulyadi, Sistem Informasi Akuntansi Edisi 3, (Yogyakarta: Salemba Empat, Tt), 1  
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merencanakan, mengendalikan, mengolah bisnis serta digunakan untuk 

pengambilan keputusan. Adanya sistem informasi akuntansi dapat membantu 

mempermudah perusahaan dalam merencanakan, mengendalikan serta 

mengontrol jalannya suatu usaha agar lebih efektif dan efisien.  

2.Tujuan Dan Manfaat Sistem Informasi Akuntansi 

 a.Tujuan Sistem Informasi Akuntansi  

 Tujuan  pokok  sistem  informasi  akuntansi  adalah  terciptanya  

pengendalian internal yang melembaga menjadi suatu budaya manajemen 

yang sehat. Selain itu tujuan sistem informasi akuntansi yaitu:  

1)Mendukung proses pengambilan keputusan.  

2)Mendukung aktivitas sehari-hari suatu perusahaan.  

3)Membantu pengelolaan perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab 

 kepada pihak eksternal.  

4)Memasukkan dan mengumpulkan data-data kedalam sistem informasi 

 akuntansi.  

5)Mengolah data transaksi.  

6)Untuk menyimpan data yang dapat digunakan dimasa mendatang.  

7)Memberi pemakai sebuah informasi yang diperlukan.  

8)Dapat mengontrol semua proses aktivitas yang terjadi.12 

12 Merry Tumiar Manullang, Firdaus Hamta, “Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
Dalam Mendukung Pengendalian Internal Pemberian Kredit (Studi Kasus Bpr Lse Manggala Batam)”, 

Measurement, Vol.12 No. 1,2018,  2  
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b.Manfaat Sistem Informasi Akuntansi  

  Adapun manfaat adanya Sistem Informasi Akuntansi antara lain: 

 1)Menjaga aset suatu perusahaan.  

2)Dapat menhasilkan pesan bagi pihak luar perusahaan.  

3)Dapat menghasilkan pesan pengiraan kinerja pegawai.  

4)Dapat mempersiapkan dokumen masa lampau untuk kebutuhan audit. 

5)Dapat menghasilkan pesan bagi asifikasi dan pertimbangan budget 

 perusahaan.  

6)Dapat menghasilkan pesan yang dibutuhkan untuk perangkaan dan 

 pengoperasian.13 

3.Komponen Sistem Informasi Akuntansi  

 Sistem  Informasi Akuntansi memiliki beberapa komponen yang 

 memerlukan pengawasan serta pengendalian yang baik, agar semua sistem  dapat 

berjalan sesuai dengan prosedur. Menurut Barry E. Chusing yang 

 diterjemahkan oleh Ruchyat Kosasih, komponen Sistem Informasi Akuntansi 

 memiliki 6 komponen yaitu:  

 a.Sumber Daya Manusia  

  Sumber daya manusia digunakan dalam perusahaan untuk mengolah  data 

akuntansi yang dilakukan karyawan. Karyawan yang mengolah data  

13 Jessica Brenda Suwatalbessy, Jenny Morasa,  Steven Tangkuman, “Analisis Sistem 
Informasi Akuntansi Dalam Pemberian Kredit Pada Kappelog Bulog Manado”, Jurnal Riset Akuntansi 

Going Concern 13 (4), 2018, 585  
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tersebut harus memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup dibidang 

Sistem Informasi Akuntansi.  

b.Alat  

  Alat digunakan untuk menunjang sebuah Sistem Informasi Akuntansi  untuk 

menghasilkan suatu informasi yang dikerjakan oleh sumber daya  manusia. 

Alat tersebut dapat berupa benda atau mesin, contohnya komputer  dan mesin 

TIK.  

c.Catatan  

  Data yang dihasilkan dari alat (Komputer dan mesin TIK) adalah catatan 

 berupa buku besar, buku tambahan data dan jurnal-jurnal. Catatan tersebut 

 digunakan untuk bukti tertulis dari transaksi.  

d.Laporan  

  Hasil akhir dari sebuah Sistem Informasi Akuntansi akan berupa sebuah 

 laporan informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen.  

e.Formulir  

  Formulir merupakan unsur pokok yang digunakan untuk mencatat 

 transaksi Sistem Informasi Akuntansi dan dijadikan sebagai bukti tertulis.  

f.Prosedur  

  Prosedur merupakan gambaran jalannya sebuah kegiatan saat  dimulainya 

aktivitas dan berakhirnya aktivitas tersebut. Dengan adanya  
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prosedur diharapkan pekerjaan dapat terlaksana secara efektif, efisien dan 

ekonomis. 14 

4.Sistem Flowchart  

  Sistem bagan alir (Flowchart) adalah teknik yang menerangkan arah-arah  dari 

sistem informasi dan sistem operasi secar jelas meliputi proses, aliran logis,  input, 

dan output serta arsip. Bagan alir memakai simbol standar yang  menerangkan 

proses pengolahan transaksi serta menerangkan aliran data suatu  sistem.15 

Berikut adalah simbol bagan alir dan penjelasan bagan alir:  

 Tabel 2.1  

 Simbol Flowchart  

SIMBOL  NAMA  PENJELASAN  

Simbol input/output  

Dokumen  

Dokumen  

rangkap  

Input/output;  

Junal dan  
buku besar  

Simbol yang menyatakan input 

dari dokumen dalam bentuk tulis 

tangan maupun hasill cetak 

komputer.  

Dokumen rangap ditunjukkan 

dengan  pemberian  nomor 

dokumen pada sudut kanan 

simbol.  

Menggambarkan berbagai fungsi 

input atau output dalam bagan 

alir  program  dan  juga 

menggambarkan jurnal dan buku 

besar dalam bagan dokumen.  

14 Barry E. Cushing, Sistem Informasi Akuntansi Dan Organisasi Perusahaan, 25 

15 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi Ed 4,  69-70.  
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SIMBOL  NAMA  PENJELASAN  

 
Tampilan  

Suatu informasi di tampilkan 

oleh alat output online seperti 

terminal atau terminal.  

 

Pengetikan 

online  

Menuangkan data dengan alat 

online seperti terminal atau 

komputer pribadi.  

 

Terminal 

CRT,  
Komputer 

pribadi  

Simbol tampilan dan pengetikan 

data digunakan bersama untuk 

mengilustrasikan tampilan atau 

komputer pribadi.  

Simbol Pemprosesan   

 
Pemrosesan 

komputer  

Fungsi  pengolahan  yang  

dilaksanakan  oleh  perangkat  

komputer  biasanya  

menimbulkan perubahan data  

dan informasi.  

 
Operasi 

manual  

Kegiatan yang mengolah sesuatu 

secara manual, seperti mengisi 

formulir,  menerima  pesanan 

pelanggan dan lain sebagainya.  

 

Kegiatan  

pemasuk data 

Offline  

Kegiatan  dilakukan 

menggunakan alat pemasukan 

data ofline, seperti registrasi kas.  

 

Disk  
bermagnet  

Data  tersimpan  permanen  

didalam disk bermagnet yang  

dipakai sebagai master file.  

 Pita magnet  

Data  tersimpan  

magnet.  

dalam  pita  

 

 

Penyimpanan 

online  

Data tersimpan sementara dalam 

file online di media direct access.  
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SIMBOL  NAMA  PENJELASAN  

Arsip  

Arsip  digunakan  untuk  

menyimpan  dokumen  secara  

manual.  Huruf  yang  ada  

menunjukkan urutan arsip:  

N = urutan nomor.  

A = urutan abjad.  

T = urutan tanggal.  
Simbol Arus dan Simbol lain  

Arus  
dokumen  

Hubungan  

komunikasi  

Penghubung  
halaman  

Penghubug  
halaman  

berbeda  

Terminal  

Keputusan  

Arah  arus  dokumen  

pengolahan data  

atau  

Penyebaran data dari lokasi ke 

lokasi lain melewati saluran 

komunikasi  

Mengubungkan  bagan  alir 

dihalaman yang sama, simbol ini 

digunakan agar terhindar dari 

banyaknya anak panah yang 

melintang.  

Mengubungkan  

dihalaman berbeda  

bagan  alir  

Berfungsi  untuk  mengawali,  

mengakhiri, atau suatu titik  

dalam suatu proses atau program  

serta  berfungsi  menerangkan  

pihak eksternal.  

Tahap pembuatan keputusan.  

Sumber: Krismiaji, 201816 

16 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi Ed.4, 70  
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B.Kredit  

 1.Pengertian Kredit  

  Kredit dalam bahasa latin disebut credere yang artinya percaya. Pengertian  kredit 

menurut undang-undang perbankan nomor 10 tahun 1998 adalah  penyediaan uang 

atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan  persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak yang mewajibkan pihak  peminjam melunasi 

utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian  tarif yang dikenakan bank 

dalam pinjaman kredit.17 

  Perbedaan antara kredit yang diberikan oleh bank kovensional dengan 

 pembiayaan yang diberikan berdasarkan prinsip syariah terletak pada  keuntungan 

yang diharapkan. Bagi bank konvensional keuntungan diperoleh  melalui tarif yang 

dikenakan bank dalam pinjaman kredit, sedangkan bagi bank  yang berdasarkan 

prinsip syariah berupa imbalan atau bagi hasil. Menurut  pandangan islam kredit 

yang dilakukan oleh perbankan dan lembaga keuangan  lainnya diperbolehkan, 

namun apabila didalam kredit terdapat riba maka  hukumnya haram.18 

Diperbolehkannya kredit dalam islam terdapat pada firman  Allah SWT di Al-

Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 280:  

                                                                                                                 

                   

 17 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Depok: Pt Rajagrafindo Persada, 2014), 112  
 18 Ahmad Abdullah, “Pinjaman Kredit Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah, Vol. 3 No. 1, 2019, 50  
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Artinya: "Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang 

waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu 

lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui." (QS. Al-Baqarah 2: Ayat 280)  

2.Tujuan Kredit Dan Fungsi Kredit  

 a.Tujuan Kredit  

  Pemberian kredit mempunyai beberapa tujuan yang hendak dicapai dan  juga 

tidak terlepas dari misi didirikannya bank tersebut. Dalam praktiknya  tujuan 

pemberian kredit adalah sebagai berikut:  

 1)Mencari Keuntungan  

  Bank memperoleh keuntungan dari tarif yang dikenakan bank dalam 

 pinjaman kredit yang diterima sebagai balas jasa dan biaya administrasi  kredit 

yang dibebankan kepada nasabah. Keuntungan tersebut sangat  penting bagi 

kelangsungan hidup bank dan dapat membesarkan usaha  bank. Bank  yang 

terus menerus mengalami kerugian kemungkinan besar  akan dibubarkan.  

2)Membantu Usaha Nasabah  

  Pemberian kredit juga dapat membantu usaha nasabah yang  memerlukan 

dana, baik dana untuk investasi maupun dana yang  digunakan untuk 

modal kerja. Dana tersebut dapat nasabah gunakan  untuk memperluas 

dan mengembangkan usahanya.  
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 3)Membantu Pemerintah  

  Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh bank  maka 

semakin baik. Banyaknya kredit yang disalurkan maka akan ada  kucuran dana 

dalam peningkatan pembangunan diberbagai sektor,  terutama sektor riil. Secara 

garis besar keuntungan pemberian kredit oleh  bank bagi pemerintah 

adalah sebagai berikut:  

 a)Penerimaan pajak  

 b)Membuka kesempatan kerja  

 c)Meningkatkan jumlah barang dan jasa  

 d)Menghemat dan meningkatkan devisa negara19  

b.Fungsi Kredit  

  Adapun beberapa fungsi dari kredit antara lain:  

 1) Untuk meningkatkan daya guna uang.  

2)Untuk meningkatkan lalu lintas dan peedaran uang.  

3)Untuk meningkatkan peredaran barang.  

4)Sebagai alat stabilisasi ekonomi.  

5)Untuk meningkatkan keinginan untuk berusaha.  

6)Untuk meningkatkan pemerataan pemerataan.  

7)Untuk meningkatkan hubungan internasional.20 

 19 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, 115  
 20 Yenni Vera Fibriyanti, Oktavia Ikke Wijaya, “Analisis Sistem Pengendalian Internal 

Pemberian Kredit Pada Pd Bpr Bank Daerah Lamongan”, Jurnal Penelitian Ekonomi Dan Akuntansi, 

Vol. 3 No. 2, 2018, 792  
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3.Prinsip Dasar Pemberian Kredit  

  Pihak bank sebelum memberikan kredit kepada nasabah harus merasa  yakin 

bahwa kredit yang diberikan akan kembali. Keyakinan dalam  memberikan kredit 

diperoleh dari penilaian sebelum kredit diberikan. Penilaian  tersebut dilakukan 

dengan analisis prinsip 5C, yaitu sebagai berikut:  

a.Character  

  Character merupakan gambaran watak dan kepribadian calon debitur. 

 Analisis character terhadap calon debitur bertujuan untuk mengetahui 

 apakah calon debitur dapat memenuhi kewajiban membayar pinjaman kredit 

 hingga lunas. Calon debitur yang memiliki character baik, jujur dan 

 mempunyai komitmen terhadap pelunasan kredit yang akan diterima oleh 

 bank. Cara-cara bank dalam menganalisis character calon debitur dilakukan 

 dengan:  

 1)Bank melakukan penelitian BI Checking. Penelitian ini dilakukan untuk 

 melihat data calon debitur dengan mengakses online Bank Indonesia 

 melalui komputer. BI Checking dilakukan untuk mengetahui kualitas  kredit 

calon debitur bila debitur sudah menjadi debitur bank lain.  

2)Apabila calon debitur masih baru dan belum memiliki pinjaman dibank 

lain, maka cara efektif yang ditempuh dengan meneliti pihak lain yang 

mengenal baik calon debitur. Dengan memperoleh informasi dari pihak 

lain maka bank lebih yakin dalam memberikan pinjaman kepada debitur.  
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3)Wawancara dilakukan untuk mengetahui hal tentang calon debitur dan 

dapat mempelajari character calon debitur. Wawancara dapat dilakukan 

secara langsung maupun by phone dengan calon debitur.  

b.Capacity  

  Analisis Capacity dilakukan untuk mengetahui kemampuan calon 

 debitur dalam memenuhi kewajiban melunasi kredit sesuai jangka waktu 

 yang telah disepakati. Kemampuan keuangan calon debitur sangat penting 

 karena sumber utama pembayaran kembali kredit yang diberikan oleh bank. 

 Semakin baik keuangan calon debitur maka dapat dipastikan kredit yang 

 diberikan oleh bank dapat dilunasi sesuai dengan jangka waktu yang telah 

 disepakati. Cara yang dilakukan bank untuk mengetahui kemampuan 

 keuangan calon debitur yaitu:  

 1)Melihat laporan keuangan calon debitur.  

2)Memeriksa slip gaji calon debitur  

3)Survei ke lokasi usaha calon debitur.  

c.Capital  

  Capital atau modal perlu disertakan untuk analisis mendalam. Modal 

 merupakan jumlah dana yang dimiliki calon debitur yang akan disertakan 

 dalam proyek yang dibiayai calon debitur. Semakin besar modal yang 

 dimiliki dan disertakan dalam pembiayaan, maka akan meyakinkan bank 

 dengan keseriusan calon debitur untuk mengajukan kredit. Cara yang 

 dilakukan bank untuk mengetahui capital calon debitur yaitu:  
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1)Laporan keuangan debitur  

  Analisis rasio keuangan dilakukan oleh bank untuk mengetahui 

 modal perusahaan. Perusahaan dianggap kuat apabila modal yang dimiliki 

 cukup besar untuk menghadapi berbagai risiko. Analisis rasio keuangan 

 dilakukan apabila calon debitur merupakan perusahaan.  

2)Uang muka yang dibayarkan dalam memperoleh kredit  

  Besarnya uang muka yang dibayarkan oleh calon debitur kepada  bank, 

akan meyakinkan bank bahwa kredit yang dibayarkan  tersebut 

 kemungkinan lancar.  

d.Collateral  

 Collateral merupakan jaminan/agunan yang diberikan oleh calon debitur 

 kepada bank atas kredit yang akan diajukan. Agunan merupakan sumber 

 pembayaran kedua, apabila debitur tidak dapat membayar angsurannya dan 

 termasuk dalam kredit macet, maka agunan akan dieksekusi oleh pihak bank. 

 Hasil dari penjualan agunan akan digunakan untuk melunasi kredit. Bank 

 tidak  akan memberikan kredit yang melebihi dari harga agunan itu sendiri, 

 kecuali untuk program kredit dan kredit khusus.  

e.Condition Of Economy  

  Bank akan mempertimbangkan sektor usaha calon debitur terkait 

 kondisi ekonominya. Analisis yang dilakukan oleh bank terkait kondisi 

 ekonomi calon debitur didasarkan pada kebijakan pemerintah. Apabila 

 kebijakan pemerintah berubah-ubah, maka akan sulit bagi bank untuk  
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 melakukan analisis kondisi ekonomi. Calon nasabah yang mengajukan kredit 

 komsumtif,bank pada umumnya tidak melakukan analisis Condition Of 

 Economy calon debitur. Namun demikian, bank akan mengaitkan antara 

 tempat kerja degan kondisi ekonomi saat ini dan masa mendatang. Hal ini 

 dilakukan untuk mengetahui kelangsungan pekerjaan calon debitur dan 

 pembayaran kreditnya.21 

  Prinsip 7P merupakan dalam penilaian kredit pada koperasi yaitu sebagai 

berikut:  

a.Personality 

  Personality atau kepribadian merupakan penilaian yang digunakan  untuk 

mengetahui kepribadian si calon nasabah. Dalam menilai kepribadian  yang 

dilakukan alah menilai sifat atau watak nasabah sehari-hari.  Personality lebih 

ditekankan kepada orangnya, sedangkan dalam character  termasuk kepada 

keluarganya.  

b.Purpose 

  Purpose, yaitu tujuan mengambil kredit. Tujuan untuk mengambil kredit 

 yaitu untuk usaha yang produktif, untuk digunakan sendiri (konsumtif),  untuk 

perdagangan. Penilaian ketiga tujuan ini sedikit berbeda. Oleh karena  itu, 

jangan sampai pemberian kredit yang dicukurkan oleh bank  disalahgunakan 

nasabah.  

21 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, 137  
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c.Party 

  Party, artinya dalam menyalurkan kredit, bank memilah-milah menjadi 

 beberapa golongan. Hal ini dilakukan agar bank lebih fokus untuk 

 menangani kredit tersebut, misalnya kredit untuk usaha kecil, menengah, 

 atau besar. Atau dapat juga dipilih berdasarkan wilayah, misalnya daerah 

 pedesaan, perkotaan atau sektor usaha, misalnya peternakan, industri, atau 

 sektor lainya.  

d.Payment 

  Payment adalah cara pembayaran kredit oleh nasabah. Penilaian yang 

 dilakukan untuk menilai cara nasabah dalam membayar kredit, apakah dari 

 penghasilan (gaji) atau dari objek yang dibiayai. Dari penilaian ini akan 

 terlihat kemampuan nasabah dalam membayar kredit.  

e.Prospect 

  Protect, yaitu untuk menilai harapan kedepan terutama terhadap objek  kredit 

yang dibiayai. Tentunya harapan yang diinginkan adalah memberikan 

 harapan yang baik atau cerah. Usaha yang tidak mengandung prospek cerah 

 sebaiknya ditunda karena menyulitkan bank dan nasabah nantinya.  

f.Profitability 

  Profitability, artinya kredit yang dibiayai oleh bank akan memberikan 

 keuntungan bagi kedua belah pihak, baik bank ataupun nasabah. Jika tidak, 

 sebaiknya jangan diberikan. Keuntungan bagi bank tentunya adalah berupa 

 balas jasa yang diberikan nasabah dari bunga atau bagi hasil.  
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g.Protection 

  Protection, artinya perlindungan terhadap objek kredit yang dibiayai. 

 Perlindungan tidak sebatas jaminan fisik yang diberikan, akan tetapi lebih 

 dari itu, yaitu jaminan si pengambil, seperti asuransi kematian dan jaminan 

 perlindungan terhadap terhadap jaminan fisik yang diberikan dari 

 kehilangan, kerusakan atau lainya.22 

4.Unsur-unsur Kredit 

  Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas  kredit 

adalah sebagai berikut:  

 a.Kreditur 

  Kreditor merupakan pihak yang memberikan kredit kepada pihak lain  yang 

mengajukan kredit. Pihak tersebut bisa perorangan atau badan usaha.  

b.Debitur 

  Debitur merupakan pihak yang membutuhkan dana, atau pihak yang 

 mendapat pinjaman dari kreditor.  

c.Kepercayaan (Trust) 

  Kreditur memberikan kepercayaan kepada pihak yang menerima 

 pinjaman (debitur) bahwa debitur akan memenuhi kewajibannya untuk 

 membayar pinjamannya sesuai dengan jangka waktu tertentu yang 

 diperjanjikan. 

22 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, 138  
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d.Perjanjian  

  Perjanjian merupakan suatu kontrak atau kesepakatan yang dilakukan 

 antara kreditor dengan debitur.  

e.Risiko  

  Risiko adalah kemungkinan kerugian yang akan timbul atas penyaluran 

 kredit bank. Setiap dana yang disalurkan oleh bank selalu mengandung 

 adanya risiko tidak kembalinya dana.  

f.Jangka Waktu  

  Jangka waktu merupakan lamanya waktu yang diperlukan oleh debitur  untuk 

membayar pinjamannya kepada kreditor.  

g.Balas Jasa  

  Sebagai imbalan atas dana yang disalurkan oleh kreditor, maka debitur  akan 

membayar sejumlah uang tertentu sesuai dengan perjanjian. 23 

5.Prosedur Pemberian Kredit  

 Prosedur pemberian kredit merupakan tahap-tahap yang dilalui sebelum 

 sesuatu kredit diberikan. Tujuannya untuk mempermudah bank dalam menilai 

 kelayakan suatu permohonan kredit. Prosedur pemberian kredit dan penilaian 

 kredit antar bank tidak jauh berbeda, perbedaan tersebut mungkin hanya 

 terletak pada persyaratan yang ditetapkan. Secara umum prosedur pemberian 

 kredit oleh badan hukum sebagai berikut:  

23 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, 94 
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a.Pengajuan berkas-berkas  

  Pemohon kredit mengajukan permohonan kredit yang dikumpulkan 

 dalam suatu proposal. Kemudian dilampiri dengan berkas-berkas lainnya 

 yang dibutuhkan.  

1)Pengajuan berkas-berkas hendaknya berisi:  

 a)Latar belakang perusahaan.  

b)Maksud dan tujuan pengajuan kredit.  

c)Besarnya kredit dan jangka waktu.  

d)Cara pemohon mengembalikan kredit.  

e)Jaminan kredit.  

2)Melampirkan dokumen-dokumen yang meliputi fotokopi: 

 a)Akte notaris.  

b)TDP (Tanda Daftar Perusahaan).  

c)NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak).  

d)Neraca dan laporan laba/rugi selama 3 tahun.  

e)Bukti diri dari pimpinan perusahaan.  

f)Fotokopi sertifikat jaminan.  

3)Penilaian sementara dilakukan dengan menggunakan neraca dan laporan 

laba/rugi yang ada dengan rasio-rasio sebagai berikut:  

a)Current Ratio.  

b)Acid Test Ratio.  

c)Inventory Turn Over.  
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d)Sales To Receivable Ratio.  

e)Profit Margin Ratio.  

f)Return On Net Worth.  

g)Working Capital.  

b.Penyelidikan Berkas Pinjaman  

  Tujuan Penyelidikan berkas pinjaman yaitu untuk mengetahui apakah 

 berkas yang diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan, termasuk 

 menyelidiki keabsahan berkas. Jika berkas belum lengkap diminta untuk 

 segera melengkapinya dan akan diberikan batas waktu. Apabila sampai 

 batas waktu nasabah tidak sanggup melengkapi kekurangan tersebut, maka 

 permohonan kredit dibatalkan.  

c.Wawancara Awal  

  Wawancara awal dilakukan untuk meyakinkan bank bahwa berkas-

 berkas telah sesuai dan lengkap seperti dengan yang bank inginkan. 

 Wawancara ini juga dilakukan untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan 

 nasabah yang sebenarnya.  

d.On The Spot  

  On the Spot merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan 

 meninjau berbagai objek yang akan dijadikan jaminan. Kemudian hasil on 

 the spot dicocokkan dengan hasil wawancara awal.  
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e.Wawancara Kedua  

  Wawancara kedua merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin 

 ada kekurangan-kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot di 

 lapangan. Hasil wawancara ini akan dicocokkan dengan wawancara awal 

 dan on the spot, apakah ada kesesuaian dan mengandung suatu kebenaran.  

f.Keputusan Kredit  

  Keputusan kredit dilakukan untuk menentukan apakah kredit akan 

 diberikan atau ditolak. Biasanya keputusan kredit yang akan diumumkan 

 mencakup:  

 1)Jumlah uang yang diterima.  

2)Jangka waktu kredit.  

3)Biaya-biaya yang harus dibayar waktu pencairan kredit.  

g.Penandatanganan Akad Kredit/Perjanjian Lainnya  

  Sebelum kredit dicairkan calon nasabah terlebih dulu menandatangani  akad 

kredit, mengikat jaminan dengan hipotek dan surat perjanjian atau  pernyataan 

yang dianggap perlu. Penanda tangan dilakukan antara bank  dengan 

debitur secara langsung atau melalui notaris.  

h.Realisasi kredit  

  Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan akad kredit dan  surat-

surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di  bank 

yang bersangkutan.  
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i.Penyaluran/penarikan dana  

  Pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari 

 pemberian kredit dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit yaitu 

 secara bertahap atau sekaligus.24 

6.Kualitas Kredit  

  Kualitas suatu kredit perlu diberikan ukuran-ukuran tertentu agar kredit  yang 

disalurkan bank memiliki kualitas kredit yang baik. Bank Indonesia 

 menggolongkan kualitas kredit menurut ketentuan sebagai berikut:  

 a.Lancar (Pas)  

  Suatu kredit dapat dikatakan lancar apabila:  

 1)Pembayaran angsuran pokok dan/atau tarif yang dikenakan bank dalam 

 pinjaman kredit tepat waktu  

 2)Memiliki mutasi rekening yang aktif  

 3)Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai (Cash Collateral) 

 b.Dalam Perhatian Khusus (Special Mention)  

  Dikatakan dalam perhatian khusus apabila memenuhi kriteria antara  lain:  

 1)Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau tarif yang 

 dikenakan bank dalam pinjaman kredit yang belum melampaui 90 hari 

 2)Kadang-kadang terjadi cerukan  

24 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, 143  
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 3)Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan  

 4)Mutasi rekening relatif aktif  

 5)Didukung dengan pinjaman baru  

c.Kurang Lancar (Substandart)  

  Dikatakan kurang lancar apabila memenuhi kriteria diantaranya:  

 1)Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau tarif yang 

 dikenakan bank dalam pinjaman kredit telah melampaui 90 hari  

 2)Sering terjadi cerukan  

 3)Terjadi pekanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 

 hari  

 4)Frekunsi mutasi rekening relatif rendah  

 5)Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur  

 6)Dokumen pinjaman yang lemah  

d.Diragukan (Doubtful)  

  Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria diantaranya:  

 1)Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau tarif yang 

 dikenakan bank dalam pinjaman kredit telah melampaui 180 hari  

 2)Terjadi cerukan yang bersifat permanen  

 3)Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari  

 4)Terjadi kapitalisasi tarif yang dikenakan bank dalam pinjaman kredit 

 5)Dokumen hukum yang lemah, baik untuk perjanjian kredit maupun 

 pengikatan jaminan  



 

31  

e.Macet (Loss)  

  Dikatakan macet apabila memenuhi kriteria diantaranya:  

 1)Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau tarif yang 

 dikenakan bank dalam pinjaman kredit telah melapaui 270 hari  

 2)Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru  

Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai 

yang wajar25 

7.Kredit Bermasalah  

 Kredit bermasalah atau biasa disebut dengan kredit macet merupakan kredit 

 yang telah disalurkan oleh bank, dan nasabah tidak dapat melakukan 

 pembayaran tersebut sesuai dengan kesepakatan yang ditanda tangani. Kredit 

 bermasalah akan mengakibatkan bank mengalami kerugian, yaitu kerugian tidak 

diterima kembalinya dana yang telah disalurkan pada debitur dan  pendapatan 

tarif yang dikenakan bank dalam pinjaman kredit.  

 Kredit bermasalah akan mengakibatkan kerugian yaitu tidak diterima 

kembalinya dana yang telah disalurkan pada debitur dan pendapatan tarif yang 

dikenakan bank dalam pinjaman kredit. Kredit bermasalah dinilai dari 2 

penilaian yaitu penilaian secara kuantitatif dan kualitatif. Penilaian kuantitatif 

dinilai dari kemampuan debitur membayar angsuran beserta tarif yang  

25 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, 108  
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dikenakan bank dalam pinjaman kreditnya. Sedangkan penilaian kualitatif dinilai 

dari prospek usaha dan kondisi keuangan debitur.26 

8.Upaya Penyelesaian Kredit Bermasalah  

 Penyelamatan kredit bermasalah dilakukan agar bank tidak mengalami 

 kerugian. Penyelamatan kredit bermasalah dilakukan dengan cara antara lain: 

 a.Rescheduling  

  Rescheduling atau penjadwalan kembali dilakukan bank hanya terhadap 

 nasabah yang memiliki itikad baik untuk melakukan penyelesaian  pembayaran 

angsuran. Rescheduling atau penjadwalan kembali disesuaikan  dengan 

kemampuan pembayaran nasabah selama usaha yang dijalani tetap  

berjalan  meskipun  mengalami  penurunan.27 Beberapa  alternatif  

Rescheduling atau penjadwalan kembali yang diberikan bank antara lain: 

1)Perpanjangan waktu kredit.  

2)Jadwal angsuran bulanan diubah menjadi triwulan.  

 3)Memperkecil angsuran pokok dengan jangka waktu yang lebih lama.28 

b.Reconditioning  

  Reconditioning berarti bank mengubah berbagai persyaratan yang ada.  

Beberapa persyaratan yang dilakukan bank seperti:  

 26 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, 125  
 27 Achmad Chosyali, Tulus Sartono, “Optimalisasi Peningkatan Kualitas Kredit Dalam Rangka 

Mengatasi Kredit Bermasalah”, Law Reform, Vol. 15 No. 1, 2019 ,109  
 28 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, 128  
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1)Kapitalisai tarif yang dikenakan bank dalam pinjaman kredit, yaitu dengan 

menjadikan tarif yang dikenakan bank dalam pinjaman kredit sebagai 

utang pokok.  

2)Pembayaran tarif yang dikenakan bank dalam pinjaman kredit akan 

 ditunda sampai dengan waktu yang telah ditentukan.  

3)Penurunan tarif yang dikenakan bank dalam pinjaman kredit agar 

 meringankan nasabah dalam melunasi kredit.  

 4)Pembebasan tarif yang dikenakan bank dalam pinjaman kredit, dengan 

 begitu nasabah hanya mempunyai kewajiban angsuran pokok.29  

c.Restructuring  

  Restructuring merupakan tindakan yang dilakukan bank dengan 

 menambah modal nasabah dan melalui pertimbangan bahwa nasabah 

 tersebut memang membutuhkan dana  serta usaha yang dibiayai masih layak.  

Tindakan tersebut antara lain:  

1)Menambah jumlah kredit nasabah.  

 2)Menambah equity nasabah dengan cara menyetor uang tunai dan 

 tambahan dari pemilik.30  

d.Kombinasi  

  Upaya kombinasi yang dilakukan bank untuk menyelesaikan kredit 

 bermasalah antara lain:  

29 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, 129  
30 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya,  111  
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1)Rescheduling Dan Restructuring, yaitu upaya yang dilakukan bank dengan 

cara menambah jangka waktu kredit dan menambah jumlah kredit.  

2)Rescheduling Dan Reconditioning, yaitu upaya yang dilakukan bank 

dengan cara memperpanjang jangka waktu dan meringankan tarif yang 

dikenakan bank dalam pinjaman kredit.  

3)Resctructuring Dan Reconditioning, yaitu upaya yang dilakukan bank 

dengan cara meringankan tarif yang dikenakan bank dalam pinjaman 

kredit dan pembebasan tunggakan tarif yang dikenakan bank dalam 

pinjaman kredit.  

4)Rescheduling, Restructuring Dan Reconditioning, yaitu upaya yang 

dilakukan bank  dengan cara memperpanjang jangka waktu, kredit 

ditambah dan pembebasan tunggakan tarif yang dikenakan bank dalam 

pinjaman kredit.  

 e.Penyitaan Jaminan  

  Penyitaan jaminan merupakan alternatif terakhir yang dilakukan bank jika debitur 

tidak memiliki etikad baik untuk melunasi pembayaran angsuran nya. Pihak bank akan 

melakukan penyitaan jaminan/agunan debitur dan menjualnya. Hasil penjualan dari 

agunan tersebut akan digunakan untuk melunasi kewajiban debitur, baik kewajiban 

pokok dan tarif yang dikenakan bank dalam pinjaman kreditnya.31 

31 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, 130  



 

BAB III  

METODE PENELITIAN  

A.Jenis Dan Sifat Penelitian  

 1.Jenis Penelitian  

  Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan studi kasus. Studi kasus 

 merupakan penelitian yang menggali informasi mengenai peristiwa tertentu.32 

 Penelitian ini dilakukan untuk menyelesaikan suatu masalah atau peristiwa dan 

 mencari cara penanggulangannya dengan menggunakan penelitian.  

 Studi kasus pada penelitian ini adalah meningkatnya kredit macet pada 

Koperasi Simpan Pinjam Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang Bawang 

yang kini menjadi masalah serius. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 

penelitian apakah Sistem Informasi Akuntansi pemberian kredit sesuai dengan 

Standart Operasional Prosedur.  

2.Sifat Penelitian  

  Sifat pada penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

 analisis deskriptif , yaitu metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 

 dan menganalisis data yang ada sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai 

 masalah yang terjadi.33 Data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka  

 32 Suwartono, Dasar-Dasar Metodelogi Penelitian, (CV ANDI OFFSET: Yogyakarta, 2014), 

126  
 33 Raudatul Farihah, Moh. Halim Dan Ari Sita Nastiti, “Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi 

Pemberian Kredit”, 490  
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tetapi berupa kata-kata yang akan mendeskripsikan, menguraikan dan 

menggambarkan tentang masalah atau peristiwa yang diterjadi.  

 Peneitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menggali informasi lebih 

dalam terkait dengan sistem informasi akuntansi pemberian kredit pada 

Koperasi Simpan Pinjam Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang Bawang.  

B.Sumber Data  

  Sumber data pada penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber 

 data sekunder, yaitu:  

 1.Sumber Data Primer  

  Sumber data primer merupakan sumber data langsung yang diberikan  kepada 

pengumpul data.34 Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Bapak  Rinja selaku 

pimpinan cabang pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2  Tulang 

Bawang, Bapak Desman Wijaya selaku Recovery Litigation Officer  (RLO) KSP 

Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang Bawang dan 3  anggota kredit macet 

KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang  Bawang.  

2.Sumber Data Sekunder  

  Sumber data sekunder merupakan sumber data tidak langsung yang 

 diberikan kepada pengumpul data.35 Dalam penelitian ini data sekunder  

225  
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 35 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 225   
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diperoleh dari data dan dokumen yang telah dikumpulkan berupa sejarah 

singkat, visi dan misi, struktur organisasi, data kredit macet serta standar 

operasional prosedur.  

C.Teknik Pengumpulan Data  

 Pada penelitian ini untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Teknik 

 pengumpulan data dilakukan dengan cara:  

 1.Wawancara 

  Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua orang, terdiri dari 

 pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan terwawncara (yang  menjawab 

pertanyaan) dengan maksud tertentu.36 Hasil wawancara dari kedua  belah pihak 

kemudian dicatat seperlunya guna memperoleh informasi secara  tertulis maupun 

lisan.  

 Dalam penelitian ini, teknik wawancara yang peneliti lakukan dengan 

narasumber menggunakan teknik wawancara semi terstruktur. Dikarenakan 

peneliti diberi kebebasan dalam mengajukan pertanyaan dan memiliki 

kebebasan untuk mengatur alur serta setting wawancara. 37 Pada penelitian ini 

wawancara dilakukan dengan Bapak Rinja selaku pimpinan cabang pada KSP 

Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang Bawang, Bapak Desman selaku 

analisis kredit KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang Bawang  

 36 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 

2014), 186  
 37 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi Dan Focus Groups Sebagai Instrumen 

Penggalian Data Kualtatif, (Depok: Pt Rajagraindo Persada, 2013), 66  
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untuk memperoleh informasi mengenai sistem informasi akuntansi pemberian 

kredit dan 3 anggota kredit macet KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2  

Tulang  Bawang  untuk  memperoleh  informasi  mengenai  kemacetan  

pembayaran kredit yang dilakukan anggota.  

2.Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

 mencatat, mengumpulkan dan memanfaatkan data-data yang yang berkaitan 

 dengan penelitian lapangan.38 Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan 

 data yang sudah ada seperti data dan dokumen yang telah dikumpulkan berupa 

 sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi, data kredit macet serta 

 standar operasional prosedur.  

D.Teknik Penjamin Keabsahan Data  

 Teknik penjamin keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

 triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai 

 cara dan berbagai waktu.39 

  Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan triangulasi sumber. 

 Triangulasi sumber berarti pengujian kredibiltas suatu data yang dilakukan dengan 

 mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.  40 Proses 

 pengecekan tersebut dilakukan dengan wawancara dengan bapak Rinja selaku  

 38 Endah Masrunik,  Puji Andayani, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Kredit 

Studi Kasus Ksp Arta Makmur Blitar”, 79  
 39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 273  
 40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,274 
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pimpinan cabang pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang Bawang, 

bapak Desman selaku analisis kredit KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 

Tulang Bawang dan 3 anggota kredit macet KSP Sehati Makmur Abadi Cabang 

Unit 2 Tulang Bawang.untuk memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai 

sistem informasi akuntansi pemberian kredit. Kemudian hasil wawancara tersebut 

akan dicek kembali kesesuaian dengan dokumen-dokumen pendukung pemberian 

kredit dan standar operasional prosedur.  

E.Teknis Analisis Data  

 Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

 model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa analisis 

 data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai 

 tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis data model Miles dan Huberman 

 memiliki tiga langkah yaitu data reduction, data display dan conclusion 

 drawing/verivication.41 

1.Data Reduction  

  Data reduction atau pemfokusan data berarti memberikan gambaran yang  lebih 

jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data. 

 Dalam penelitian ini data reduction atau pemfokusan data dilakukan dengan 

 menyederhanakan data dari hasil wawancara yang berkaitan dengan sistem 

 informasi pemberian kredit pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2  

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif  Dan R&D, 246  
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Tulang Bawang. Pemfokusan data yang dilakukan dengan menganalisis sistem 

informasi akuntansi pemberian kredit KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 

Tulang Bawang apakah telah sesuai dengan standar operasional prosedur 

sehingga kredit macet pada tahun 2021 meningkat secara signifikan.  

2.Data Display  

  Data display atau pemaparan data dilakukan agar penyajian data dapat 

 terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan sehingga akan mudah 

 dipahami. Penyajian data dalam penelitian ini merupakan pemaparan dari hasil 

 wawancara dan telah direduksi sebelumnya mengenai sistem informasi 

 pemberian kredit pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang 

 Bawang. Pemaparan data tersebut disajikan dalam bentuk narasi atau deskripsi 

 sesuai dengan pokok-pokok wawancara yang telah direduksi.  

3.Conclusion Drawing/Verivication  

 Conclusion Drawing/Verivication atau penarikan kesimpulan/verifikasi  dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang belum jelas sehingga 

 setelah diteliti menjadi jelas. Pada penelitian ini penarikan kesimpulan 

 menggunakan data hasil dari wawancara yang telah direduksi dan dipaparkan 

 mengenai sistem informasi akuntansi pemberian kredit pada KSP Sehati 

 Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang Bawang.  



 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A.Gambaran Umum KSP Sehati Makmur Abadi  

 1.Sejarah Singkat KSP Sehati Makmur Abadi  

  Koperasi Sehati Makmur Abadi merupakan usaha yang berbadan hukum 

 koperasi. Koperasi Sehati Makmur Abadi berdiri pada tanggal 10 Juli 2009 

 Pendirian Koperasi Sehati Makmur Abadi bermaksud untuk meningkatkan 

 cabang pendapatan dari perusahaan yang didasari oleh PT. Astra, kemudian 

 membuka sebuah Koperasi simpan pinjam yang dicampur tangani oleh 

 kepengurusan pihak FIF dalam bidang finance.  

 Koperasi Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang Bawang berdiri pada 

tahun 2011 yang beralamatkan Jl. Ethanol Lintas Timur Pasar Unit 2 Kec. Banjar 

Agung, Kab. Tulang Bawang, Provinsi Lampung. KSP Sehati Makmur Abadi 

Cabang Unit 2 memiliki 17 karyawan dan beroperasi setiap hari senin-jum’at 

pada pukul 07.00-17.00. Tujuan berdirinya Koperasi Sehati Makmur Abadi 

Cabang Unit 2 yaitu untuk membantu masyarakat Unit 2 dan sekitarnya 

mendapatkan pinjaman dana dengan cepat dengan mengunakan jaminan BPKB  

sepeda  motor  dan  Sertifikat  Tanah  bagi  kontrak  musiman.   
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Gambar 4.1 Logo KSP Sehati Makmur Abadi 

Arti logo KSP Sehati Makmur Abadi adalah:  

1.Mahkota, artinya raja koperasi.  

2.Orang yang bergandengan tangan, artinya bersama akan lebih kuat daripada 

 sendiri/individualistis.  

2.Visi, Misi, Tujuan Dan Karakteristik KSP Sehati Makmur Abadi  

  Adapun visi, misi, tujuan dan karakteristik dari KSP Sehati Makmur Abadi 

 sebagai slah satu Koperasi Simpan Pinjam yang ada di kab. Tulang Bawang 

 adalah:  

 a.Visi KSP Sehati Makmur Abadi  

  Kami Hadir Membantu Anda, Proses Cepat & Langsung Cair  

 b.Misi KSP Sehati Makmur Abadi  

  Mewujudkan lembaga keuangan yang mandiri, modern, amanah, dan 

 sejahtera.  

c.Tujuan KSP Sehati Makmur Abadi  

 1)Menjadikan KSP Sehati Makmur Abadi sebagai Koperasi yang Ideal.  

2)Meningkatkan pengelolaan usaha-usaha koperasi yang professional, 

mengembangkan diversifikasi usaha-usaha keuangan, meningkatkan 

permodalan yang bersumber dari anggota serta mengembangkan 

pemasaran koperasi.  
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3)Menjadikan KSP Sehati Makmur Abadi sebagai lembaga keuangan 

 terpercaya dengan pelayanan prima.  

4)Menggalang kekuatan ekonomi umat sebagai pilar ekonomi bangsa.  

d.Karakteristik KSP Sehati Makmur Abadi  

  KSP Sehati Makmur Abadi memiliki karakteristik organisasi sebagai 

 berikut:  

 1)Merupakan suatu badan usaha yang dibenarkan untuk mencari 

 keuntungan seperti badan usaha lainnya tetapi tidak menjadikannya 

 sebagai tujuan utama.  

2)Beranggotakan orang yang mengandung maksud bahwa anggota koperasi 

 terdiri dari kumpulan modal.  

3)Beranggotakan badan hukum koperasi, artinya koperasi yang telah berdiri 

dan berbadan hukum dapat membentuk koperasi dengan tingkat yang 

lebih besar.  

4)Kegiatan koperasi berdasar pada prinsip koperasi, artinya dalam 

menjalankan aktifitasnya berpedoman pada prinsip koperasi yang telah 

dijelaskan dalam UU No. 25 Tahun 1992 Pasal 5.  

5)Gerakan ekonomi rakyat banyak dan merupakan sokoguru dalam 

 ekonomi kerakyatan serta Asas kekeluargaan.  
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3.Strutur Organisasi KSP Sehati Makmur Abadi  

 Gambar 4.2  

 Struktur Organisasi Pada KSP Sehati Mkmur Abadi Cabang Unit 2  

Branch Manager  
Rinja  

Credit Collection Officer  
Sudirman  

1. 

Finance Officer 

Yulita  

1.  
2. 

Unit Officer  
Agusman  
Feriyadi  

 Admin  
Eka Marlinda  

2. Marlina Safitri  

Credit Marketing Officer  
1.  Hendri Kurniawan  
2.  Reza Ardiansyah  
3.  Jefri Saputra  
 Darwansyah 4. 
5.  Febriansyah  
6.  Rega Ariansyah  
7.  Erwin Pratama Yoga  
 Walyata 8. 
9.  Purwadi  
10. Niko Febrian  

a.Tugas dan Tanggung Jawab Branch Manager  

1)Bertanggung  jawab  atas  operasional  di  area  sesuai  dengan  

 kebijakan/bisnis proses yang telah ditetapkan  

2)Memastikan ketersediaan serta optimalisasi seluruh fungsi sumber daya 

 (anggaran, sarana pendukung, alat produksi, SDM) di area kerja yang 

 ditugaskan  

3)Memastikan terkondisinya proses eksekusi seluruh program bisnis yang 

 ada diarea pada speed & cost yang efisien dan efektif mungkin.  
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4)Memastikan validitas dan kelancaran mekanisme informasi dalam rangka 

pengendalian kompetisi, monitoring program serta pengendalian krisis 

yang ada di area.  

5)Melakukan koordinasi yang baik dengan pihak Supervisor Area Operator 

 terkait eksekusi aktivitas marketing di lapangan.  

b.Tugas dan Tanggung Jawab Credit Collection Officer (CCO)  

 1)Melakukan penagihan terhadap debitur yang telah lewat dari tanggal jatuh 

 tempo angsuran  

 2)Melakukan follow up kepada debitur untuk tanggal janji pembayaran 

 angsuran  

 3)Menyusun jadwal kunjungan  

 4)Melakukan kunjungan ke debitur dan memantau serta memperoleh 

 informasi terkait dengan kondisi konsumen atapun keberadaan kendaraan  

c.Tugas dan Tanggung Jawab Finance Officer (FO)  

1)Membuat catatan yang akurat untuk semua transaksi sehari-hari 

2)Mempersiapkan neraca  

3)Pengolahan faktur  

4)Menyimpan catatan yang akurat untuk semua transaksi sehari-hari 

5)Memperbarui sistem internal dengan data keuangan  

6)Menyiapkan laporan keuangan bulanan, triwulan dan tahunan 

7)Rekonsiliasi laporan bank  
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8)Berpartisipasi dalam audit keuangan  

9)Melacak deposito bank dan pembayaran  

10)Membantu dengan persiapan anggaran  

11)Meninjau dan melaksanakan kebijakan keuangan  

d.Tugas dan Tanggung Jawab Credit Marketing Officer (CMO)  

 1)Menerima permohonan kredit dari calon Debitor melalui Dealer yang  telah 

menjalin kerjasama dengan Cabang  

 2)Memberikan dan membantu calon Debitor mengisi Form Permohonan 

 Pembiayaan (FPP)  

 3)Menawarkan kepada calon Debitor price list/paket pembiayaan 

 perusahaan yang telah disetujui oleh Kantor Pusat atau membantu calon 

 Debitor menghitung besarnya angsuran yang diinginkan  

 4)Mengarahkan calon Debitor pada struktur kredit yang terbaik bagi 

 perusahaan dan calon Debitor  

 5)Melakukan pengecekan fisik kendaraan dengan STNK & BPKB asli, jika 

 ada permohonan kredit untuk unit bekas  

 6)Menyiapkan kelengkapan dokumen-dokumen dan data-data yang 

 dibutuhkan untuk melakukan survey  

 7)Melakukan survey ke rumah calon Debitor, dan melakukan survey ke 

 tempat usaha calon Debitor (jika ada usaha)  
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8)Melakukan verifikasi terhadap kebenaran dan legalitas dokumen-

 dokumen persyaratan kredit yang diberikan oleh calon Debitor  

9)Melengkapi dokumen persyaratan kredit yang masih belum diserahkan 

 oleh Debitor (Memo Pending) dalam waktu yang telah ditentukan oleh 

 perusahaan  

10)Memberikan rekomendasi terhadap permohonan kredit dari calon Debitor 

 setelah melakukan survey.  

B.Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Kredit Pada KSP Sehati 

 Makmur Abadi  

 KSP Sehati Makmur Abadi merupakan lembaga keuangan non bank yang 

 berbadan hukum koperasi. Koperasi Sehati Makmur Abadi merupakan koperasi 

 jasa yang memberikan dana tunai dengan jaminan BPKB kendaraan bermotor roda 

 dua dengan menyesuaikan harga kendaraan tersebut. Koperasi Sehati Makmur 

 Abadi akan memberikan pinjaman sebesar 50% dari harga pasaran kendaraan 

 tersebut. Koperasi Sehati Makmur Abadi memakai jaminan BPKB kendaraan 

 bermotor roda dua dalam jangka waktu maksimal 18 bulan dan maksimal jumlah 

 pinjaman Rp. 8.000.000 dan sertifikat tanah bagi anggota yang akan membayar 

 angsuran menggunakan metode musiman. Koperasi Sehati Makmur Abadi 

 memberikan layanan berupa simpanan anggota, pinjaman modal usaha, pinjaman 

 kebutuhan keluarga, pinjaman biaya anak sekolah dan pinjaman renovasi.  
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  Koperasi Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang Bawang memiliki 2 

kantor ULT (Unit Layanan Terpadu) yang berada di Kampung Mulyo Dadi Kec. 

Rawa Pitu Kab. Tulang Bawang dan Simpang Pematang Kab. Mesuji. Menurut 

Bapak Rinja selaku Branch Manager Sistem Informasi Akuntansi pemberian kredit 

pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 sudah terkomputerisasi agar 

memudahkan karyawan KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 dalam 

mengakses data anggota. Pemberian kredit pada Koperasi Sehati Makmur Abadi 

Cabang Unit 2 Tulang Bawang tidak akan memberikan kredit pada anggota yang 

dinilai tidak layak menerima kredit. Kendala teknis sebelum adanya akad kredit 

yaitu petemuan untuk menyurvey anggota dengan penyesuaian waktu jam kerja, 

namun setelah akad kredit kendalanya yaitu kondisi ekonomi yang tidak menentu 

untuk menghindari terjadinya kredit macet. Menurut Bapak Rinja komponen Sistem 

Informasi Akuntansi pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 telah 

mencukupi.42 Berikut merupakan komponen Sistem Informasi Akuntansi pada KSP 

Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2:  

1.Sumber Daya Manusia (SDM)  

  Sumber daya manusia menunjukkan bahwa 17 karyawan pada KSP Sehati 

 Makmur Abadi Cabang Unit 2 yaitu:  

 a.1 orang dibagian Branch Manager bertugas mengelola kantor cabang Unit 2 

 b.1 orang dibagian Credit Collection Officer bertugas menagih kredit anggota 

 yang macet  

42 Hasil Wawancara Dengan Bapak Rinja Selaku Branch Manager, Tanggal 19 Oktober 2022  
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c.1 orang dibagian Finance Officer bertugas pada kantor cabang Unit 2 d.2 orang 

dibagian Unit Officer yang dibagi menjadi 2 yaitu 1 orang betugas  dikantor kas 

Mulyodadi dan 1 orang bertugas dikantor kas Simpang  Pematang  

e.2 orang dibagian Admin  yang dibagi menjadi 2 yaitu 1 orang betugas 

 dikantor kas Mulyodadi dan 1 orang bertugas dikantor kas Simpang 

 Pematang  

f.10 orang dibagian Credit Marketing Officer yang dibagi menjadi 3 bagian 

 yaitu 5 orang bertugas dikantor cabang Unit 2, 3 orang bertugas dikantor kas 

 Mulyodadi dan 2 orang bertugas dikantor kas Simpang Pematang.  

 Karyawan pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 telah 

melaksanakan tugas sesuai dengan pekerjaannya. Tetapi, pada bagian finance 

officer adanya double job yaitu perangkapan tugas sebagai bagian customer 

service dan finance officer yang dinilai kurang efektif, karena perangkapan tugas 

tersebut dapat menyebabkan finance officer kewalahan disaat ada banyak 

anggota yang datang untuk mengajukan kredit dan pembayaran angsuran kredit. 

2.Alat  

  Alat Sistem Informasi Akuntansi pada KSP Sehati Makmur Abadi 

 menggunakan komputer yang jaringannya melalui internet dan diakses melalui 

 website resmi yaitu www.sehati.co.id. Penerapan website pada KSP Sehati 

 Makmur Abadi yang diakses oleh setiap karyawan KSP Sehati Makmur Abadi 

 sehingga karyawan KSP Sehati Makmur Abadi dapat lebih mudah mengatur  

http://www.sehati.co.id/
http://www.sehati.co.id/
http://www.sehati.co.id/
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kegiatan operasional koperasi dan bisa dikatakan sudah cukup efesien dalam 

melakukan kegiatan pemberian kredit.  

3.Catatan  

  Catatan Sistem Informasi Akuntansi yang dihasilkan dalam proses  pemberian 

kredit pada KSP Sehati Makmur Abadi yaitu Neraca, Laporan Sisa  Hasil Usaha 

(SHU), Laporan Arus Kas, Laporan Rekonsiliasi Bank Dan  Laporan Posisi 

Keuangan. Catatan-catatan tersebut dihasilkan dari alat sistem  informasi akuntansi  

yang digunakan untuk bukti tertulis dari transaksi- transaksi pemberian kredit 

pada KSP Sehati Makmur Abadi.  

4.Laporan  

  Laporan  Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan untuk pada KSP 

 Sehati Makmur Abadi yaitu Neraca, Laporan Sisa Hasil Usaha (SHU), Laporan 

 Arus Kas, Laporan Rekonsiliasi Bank Dan Laporan Posisi Keuangan. Laporan-

 laporan tersebut digunakan untuk menginput transaksi-transaksi pemberian 

 kredit dan telah sesuai dengan pencatatan akuntansi.  

5.Formulir  

  Formulir Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan pada KSP Sehati 

 Makmur Abadi yaitu formulir pengajuan kredit, dokumen kelengkapan 

 permohonan kredit, formulir calon anggota, formulir perjanjian kredit, surat 

 penyerahan kredit, surat kuasa menjual jaminan, slip bukti penerimaan jaminan, 

 slip bukti penerimaan pinjaman, kartu anggota, buku daftar jaminan dan buku  
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register. Laporan-laporan tersebut digunakan untuk mencatat data-data anggota 

dan dijadikan sebagai bukti tertulis.  

6.Prosedur  

  Prosedur yang digunakan pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2  telah 

mengikuti Standar Operasional Prosedur yaitu pengajuan berkas-berkas, 

 penyelidikan berkas pinjaman, wawancara awal, on the spot, wawancara kedua, 

 keputusan kredit, penandatanganan akad kredit/ perjanjian lainnya, realisasi 

 kredit dan penyaluran/penarikan dana.  

  Hasil temuan yang peneliti lakukan pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 

2 yaitu:  

 1.Prosedur pemberian kredit pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 

 Tabel 4.1  

 Prosedur Pemberian Kredit  

 KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2  

No.  Prosedur Menurut  

Aturan SOP Koperasi  

Pelaksanaan Pada KSP Sehati 

Makmur Abadi Cabang Unit 2  

Ket.  

1  Pengajuan 

Berkas  

Berkas- 

 

Kegiatan pengajuan berkas-berkas 

pada KSP Sehati Makmur Abadi 

dimulai dengan cara calon anggota 

mengajukan diri menjadi anggota 

KSP  Sehati  Makmur  Abadi, 

kemudian  anggota  mengajukan 

pinjaman dengan mengisi formulir 

pengajuan  pinjaman  dan 

melampirkan berkas-berkas sebagai 

berikut:  
a.Fotocopy Kartu Tanda Penduduk 

 suami dan istri. Fotocopy Kartu 

 Keluarga.  

b.Rekening  Listrik  Dan  PBB 

 (Pajak Bumi Dan Bangunan).  

Sesuai  
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No.  Prosedur Menurut  
Aturan SOP Koperasi  

Pelaksanaan Pada KSP Sehati 

Makmur Abadi Cabang Unit 2  

Ket.  

  c.Slip Gaji Atau Surat Keterangan 

 Usaha.  

d.BPKB (Faktur) motor minimal 

 tahun 2007 dan fotocopy STNK 

e.BPKB asli yang diserahkan pada 

 saat pencairan.  

f.Fotocopy Sertifikat Tanah ± 2 

 Hektar (Bagi Kontrak Musiman). 

Berkas-berkas pengajuan anggota 

dan form. pengajuan pinjaman 

kemudian diserahkan kepada FO, 

untuk  melakukan  pengecekan 

kelengkapan lalu FO menyerahkan 

kepada CMO.  

 

2 Penyelidikan 

Pinjaman 

Berkas  

 

Kegiatan  penyelidikan  berkas  

pinjaman dilakukan oleh CMO  

dengan  cara  memeriksa  

kelengkapan  berkas-berkas  dan  

keabsahan  berkas-berkas  yang  

diajukan anggota, jika berkas-  

berkas  yang  diajukan  belum  

lengkap maka CMO akan memberi  

waktu  kepada  anggota  untuk  

melengkapi berkasnya. 

Sesuai 

3  Wawancara Awal  Kegiatan  wawancara  awal 

dilakukan oleh CMO dengan cara 

mewawancarai anggota mengenai 

kebutuhan anggota akan pinjaman 

yang diajukan.  

Sesuai  

4  On The Spot  Kegiatan on the spot dilakukan 

CMO menggunakan analisis 5C 

(character,  capacity,  capital,  

collateral  dan  condition  of 

economy) dengan cara memeriksa 

barang jaminan yang digunakan 

anggota untuk mengajukan kredit 

dan mengenal anggota melalui 

kerabat atau tetangga anggota  

Sesuai  

5  Wawancara Kedua  Kegiatan wawancara kedua akan 

dilakukan oleh CMO jika barang  

Sesuai  
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No.  Prosedur Menurut  
Aturan SOP Koperasi  

Pelaksanaan Pada KSP Sehati 

Makmur Abadi Cabang Unit 2  

Ket.  

  jaminan anggota berupa sertifikat 

tanah. Wawancara kedua dilakukan 

untuk memastikan kesesuain antara 

wawancara awal dengan on the spot.  

 

6  Keputusan Kredit  Berdasarkan wawancara awal dan on 

the spot CMO akan membuat 

keputusan  kredit  mengenai 

menerima atau menolak pengajuan 

pinjaman anggota dan jumlah uang 

yang dapat dicairkan sesuai dengan 

jaminan  BPKB  anggota.  Jika 

pinjaman ditolak maka CMO akan 

membuat surat penolakan kredit  

Sesuai  

  yang kemudian diserahkan kepada 

anggota, namun jika pinjaman 

diterima  maka  CMO  akan 

menandatangani dok. kelengkapan 

permohonan kredit dan diserahkan 

kepada FO untuk diinput kedalam 

komputer.  

 

7  Penandatanganan Akad 

Kredit/  Perjanjian 

Lainnya  

Sebelum  penandatanganan  akad 

kredit, FO terlebih dahulu mengisi 

form. calon anggota, mengisi form. 

perjanjian kredit, mengisi surat 

penyerahan kredit dan surat kuasa 

menjual jaminan. Anggota terlebih 

dahulu  menandatangani  berkas 

kemudian diarsipkan oleh FO.  

Sesuai  

8  Realisasi Kredit  Sebelum kredit direalisasikan FO 

terlebih  dahulu  membuat  slip 

penerimaan jaminan, slip bukti 

penerimaan pinjaman dan kartu 

anggota.  

Sesuai  

9  Penyaluran/Penarikan 

Dana  

Kemudian  slip  penerimaan 

jaminan, slip bukti penerimaan 

pinjaman diberikan kepada anggota 

untuk ditanda tangai dan diarsipkan 

FO. Lalu anggota menerima kartu 

anggota beserta uang, kemudian  

Sesuai  
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No.  Prosedur Menurut  
Aturan SOP Koperasi  

Pelaksanaan Pada KSP Sehati 

Makmur Abadi Cabang Unit 2  

Ket.  

  anggota memberikan BPKB kepada  

FO  dan  kemudian  FO  akan  

mencatat data anggota kedalam  

buku daftar jaminan dan buku  

register,  Kemudian  FO  akan  

menginput data kedalam sistem  

sehingga  menghasilkan  neraca,  

laporan sisa hasil usaha, laporan  

arus kas, laporan rekonsiliasi bank  

dan laporan posisi keuangan.  

 

Sumber: Data hasil wawancara pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 

Tulang Bawang  

2.Tugas Ganda (Double  Job)  

  Pada penelitian yang peneliti lakukan pada KSP Sehati Makmur Abadi 

 Cabang Unit 2 adanya tugas ganda (double job) pada bagian Finance Officer 

 yang merangkap tugas sebagai customer service dan finance officer. 

 Perangkapan tugas tersebut menyebabkan finance officer kewalahan disaat 

 ada banyak anggota yang datang untuk mengajukan kredit dan pembayaran 

 angsuran kredit. Perangkapan tugas tersebut dinilai tidak efektif dan efisien 

 karena ditakutkan salah satu pekerjaan akan terbengkalai dan terganggu 

 sehingga menyebabkan pembukuan yang hasilkan akan terjadi kesalahan.  

3.Analisis Kelayakan Anggota  

  Analisis kelayakan anggota pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang  Unit 

2 hanya menggunakan analisis 5C. Hal ini dibuktikan dari hasil  wawancara 

yang peneliti lakukan dengan Bapak Rinja selaku Branch  
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Manager KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 mengatakan bahwa 

pemberian kredit pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 hanya 

menggunakan analisis 5C yaitu character, capacity, capital, collateral dan 

condition of economy.43 Pada umumnya analisis kelayakan anggota dinilai 

menggunakan analisis 5C dan prinsip 7P (personality, purpose, party, 

payment, prospect, profitability, protection). Prinsip 7P merupakan prinsip 

penilaian kelayakan anggota lebih mendalam, agar penilaian kelayakan 

anggota jauh lebih baik sehingga tidak terjadi adanya kredit macet.  

 Hasil wawancara dengan Bapak Desman Wijaya selaku Recovery Litigation 

Officer (RLO) pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 upaya untuk 

menghindari kredit macet yaitu dengan menjaga komunikasi dengan anggota, 

mengingatkan pembayaran setiap tanggal jatuh tempo dan jika sudah lewat tanggal 

jatuh tempo maka pihak KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 berupaya 

menemui anggota untuk membicarakan perihal pembayaran anggota yg telah lewat 

tanggal jatuh tempo. Gejala yang muncul yaitu pola bayar anggota yang telah lewat 

tanggal jatuh tempo dan hot issue yang terjadi disekitar anggota seperti anggota 

mengalami kesulitan ekonomi, anggota mengalami musibah dan lain-lain. Jika 

anggota melarikan diri pihak KSP Sehati Makmur Abadi berupaya  mencari 

anggota beserta barang jaminannya. Namun jika anggota mendapat musibah maka 

pihak KSP Sehati Makmur Abadi akan memberikan toleransi untuk membayar 

angsurannya. Upaya penyelesain kredit macet yang diterapkan pada KSP Sehati  

43 Bapak Rinja, Tanggal 19 Oktober 2022  
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Makmur Abadi Cabang Unit 2 yaitu rescheduling, reconditioning, restrukturing 

dan penyitaan jaminan. Jika upaya yang dilakukan pihak dalam menghindari kredit 

macet yaitu dengan menjaga komunikasi dengan anggota, mengingatkan 

pembayaran setiap tanggal jatuh tempo dan jika sudah lewat tanggal jatuh tempo 

maka pihak KSP Sehati Makmur Abadi berupaya menemui anggota untuk 

membicarakan perihal pembayaran anggota yg telah lewat tanggal jatuh tempo. 

Kendala yang terjadi dalam penyelesaian kredit macet ada diwaktu. Terkadang 

anggota tidak bisa ditemui karena beberapa hal seperti sakit dan mengalami 

musibah.44 

C.Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Kredit Pada KSP Sehati 

 Makmur Abadi  

  Sistem Informasi Akuntansi pemberian kredit pada KSP Sehati Makmur 

 Abadi Cabang Unit 2 secara keseluruhan telah berjalan dengan cukup efektif dan 

 efisien. Hal ini dapat dilihat dari komponen yang digunakan pada KSP Sehati 

 Makmur Abadi Cabang Unit 2 telah mengikuti keenam komponen Sistem 

 Informasi Akuntansi dan aturan yang dipakai dalam prosedur pemberian kredit 

 telah mengikuti Standar Operasional Prosedur (SOP) yang ditetapkan, sehingga 

 dapat membantu proses pemberian kredit pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang 

 Unit 2. Namun pada pekerjaan bagian finance offier terjadi  tugas ganda (double 

 job) yaitu tugas sebagai customer service dan finance offier. Perangkapan tugas  

 44 Hasil Wawancara Dengan Bapak Desman Wijaya Selaku Recovery Litigation Officer, 
Tanggal 19 Oktober 2022  



 

57  

tersebut menyebabkan finance officer kewalahan disaat ada banyak anggota yang 

datang untuk mengajukan kredit dan pembayaran angsuran kredit. Perangkapan 

tugas tersebut dinilai tidak efektif dan efisien karena ditakutkan salah satu 

pekerjaan akan terbengkalai dan terganggu sehingga menyebabkan pembukuan 

yang hasilkan akan terjadi kesalahan. Pada analisis kelayakan KSP Sehati Makmur 

Abadi Cabang Unit 2 hanya menggunakan analisis 5C yang dinilai kurang efektif 

dan efisien, dan pihak KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 perlu 

menambahkan prinsip 7P agar penilaian kelayakan anggota lebih mendalam, agar 

penilaian kelayakan anggota jauh lebih baik sehingga tidak terjadi adanya kredit 

macet.  

 Dari hasil wawancara peneliti terhadap pihak KSP Sehati Makmur Abadi 

Cabang Unit 2 dan anggota kredit macet KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 

disimpulkan bahwa kredit macet yang terjadi pada KSP Sehati Makmur Abadi 

Cabang Unit 2 bukan disebabkan karena adanya ketidaksesuaian standar 

operasional prosedur pemberian kredit yang digunakan, melainkan adanya 

beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kredit macet yaitu faktor ekonomi 

yang menurun akibat covid-19, faktor hilangnya barang jaminan dan faktor yang 

disebabkan oleh bencana alam contohnya banjir. KSP Sehati Makmur Abadi 

Cabang Unit 2 belum memiliki flowchart yang digunakan untuk mengarahkan 

sistem informasi pemberian kredit. Berikut merupakan flowchart yang disarankan 

untuk KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 yaitu:  
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Gambar 4.3  

Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Kredit Pada KSP Sehati  

Makmur Abadi Cabang Unit 2  
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Anggota  Kasir  Finance Offier  

2  KA  BDJ  

BR 

KA  
BPKB  

Menginput Data Pada  
Sistem  

Menerima  
uang  Neraca 

LSHU 
LAK 

Menyerahkan  
BPKB  

BPKB  

LLB  

 LPK  

Selesai  

Sumber: Data Diolah Peneliti Dari Hasil Prosedur Pemberian Kredit Pada KSP Sehati  

Makmur Abadi Cabang Unit 2 

Keterangan:  

DPK : Dokumen Pengajuan Kredit  

FPK : Formulir Pengajuan Kredit  

DKPK : Dok. Kelengkapan Perm. Kredit 

FCA : Formulir Calon Anggota  

FPK : Formulir Perjanjian Kredit  

SPK : Surat Penyerahan Kredit  

SKJ : Surat Kuasa Menjual Jaminan  

SPJ : Slip Penerimaan Jaminan  

SBPP : Slip Bukti Penerimaan Pinjaman  

KA : Kartu Anggota  

BPKB : Buku Pemilik Kendaraan 

Bermotor  

BDJ : Buku Daftar Jaminan  

BR : Buku Register  

LSHU : Laporan Sisa Hasil Usaha 

LAK : Laporan Arus Kas  

LLR : Laporan Laba Rugi  

LPK : Laporan Posisi Keuangan  
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BAB V  

KESIMPULAN  

A.Kesimpulan  

  Hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada KSP Sehati Makmur Abadi 

 Cabang Unit 2 dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi 

 pemberian kredit pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 yaitu pengajuan 

 berkas-berkas, penyelidikan berkas pinjaman, wawancara awal, on the spot, 

 wawancara kedua, keputusan kredit, penandatanganan akad kredit/ perjanjian 

 lainnya, realisasi kredit dan penyaluran/penarikan dana.  

 Sistem informasi akuntansi pemberian kredit pada KSP Sehati Makmur Abadi 

Cabang Unit 2 telah berjalan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur dari 

koperasi simpan pinjam. Sistem Informasi Akuntansi pada KSP Sehati Makmur 

Abadi Cabang Unit 2 secara keseluruhan sudah berjalan dengan cukup efektif dan 

efisien. Komponen-komponen Sistem Informasi Akuntansi  seperti sumber daya 

manusia, alat, catatan, laporan, formulir dan prosedur pada KSP Sehati Makmur 

Abadi Cabang Unit 2 sudah tercukupi.  

B.Saran  

  Saran pada penelitian ini yaitu diharapkan KSP Sehati Makmur Abadi Cabang 

 Unit 2 untuk menambah karyawan bagian customer service agar tugas FO tidak 

 merangkap tugas sebagai customer service dan sebagai finance officer. penilaian 

 kelayakan anggota diharapkan KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 tidak  
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hanya menggunakan analisis 5C tetapi juga menggunakan prinsip 7P agar penilaian 

kelayakan anggota jauh lebih baik sehingga tidak terjadi adanya kredit macet. Pihak 

KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 perlu mengedepankan analisis prospect 

untuk menilai usaha anggota dimasa yang akan datang apakah mengungtungkan atau 

tidak. Teruntuk anggota kredit macet KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 

diharapkan untuk lebih teliti dalam menggunakan kredit yang diberikan, memikirkan 

resiko-resiko yang akan terjadi dan mentaati aturan-aturan dalam perjanjian kredit 

agar menjaga nama baik sehingga diberi kepercayaan oleh KSP Sehati Makmur 

Abadi Cabang Unit 2 dikemudian hari. 
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ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PEMBERIAN KREDIT 

(STUDI KASUS KSP SEHATI MAKMUR ABADI DI KAB. TULANG 

BAWANG)  

A.Wawancara  

 1.Wawancara Dengan Pimpinan KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 

 Tulang Bawang  

 a.Berapa jumlah karyawan pada Koperasi Sehati Makmur Abadi ?  

b.Bagaimana sistem jam operasional pada Koperasi Sehati Makmur Abadi?  

c.Bagaimana perkembangan kredit pada Koperasi Sehati Makmur Abadi 

 saat ini?  

d.Apakah sistem informasi akuntansi yang digunakan pada Koperasi Sehati 

 Makmur Abadi telah terkomputerisasi?  

e.Sistem informasi akuntansi memiliki 7 komponen yaitu, sumber daya 

manusia, alat, catatan, laporan, formulir dan prosedur. Apakah komponen 

sistem informasi akuntansi pada Koperasi Sehati Makmur Abadi telah 

mencukupi?  

f.Apakah semenjak adanya Covid-19 pengajuan pinjaman kredit pada 

 Koperasi Sehati Makmur Abadi semakian meningkat?  

g.Berapa jumlah maksimal pinjaman kredit yang diberikan Koperasi Sehati 

 Makmur Abadi pada setiap anggota?  



 

h.Apa saja yang dapat dijadikan jaminan oleh debitur dalam mengajukan 

 pinjaman kredit pada Koperasi Sehati Makmur Abadi?  

i.Apa saja dokumen yg diperlukan dalam mengajukan pinjaman kredit 

 pada Koperasi Sehati Makmur Abadi?  

j.Bagaimana standar operasional prosedur pemberian kredit yang berlaku 

 pada Koperasi Sehati Makmur Abadi?  

k.Menurut anda, apakah pemberian kredit pada Koperasi Sehati Makmur 

 Abadi sudah sesuai dengan standar operasional prosedur?  

l.Bagaimana Koperasi Sehati Makmur Abadi menilai kelayakan anggota 

 yang akan diberikan kredit?  

m.Bagaimana jika terdapat anggota Koperasi Sehati Makmur Abadi yang 

 dinilai tidak layak diberikan kredit, apakah tetap diberikan kredit?  

n.Adakah kendala yang sering muncul dalam pemberian kredit pada 

 anggota Koperasi Sehati Makmur Abadi ?  

2.Wawancara Dengan Recovery Litigation Officer (RLO) KSP Sehati 

 Makmur Abadi Cabang Unit 2 Tulang Bawang  

 a.Apakah semenjak adanya Covid-19 kredit macet pada Koperasi Sehati 

 Makmur Abadi  semakin meningkat?  

b.Apa saja upaya yang dilakukan Koperasi Sehati Makmur Abadi untuk 

 menghindari terjadinya kredit macet?  

c.Apa saja dampak yang dirasakan oleh Koperasi Sehati Makmur Abadi 

 karena adanya kredit macet?  



 

d.Apa saja gejala-gejala yang sering muncul ketika kredit tersebut akan 

 mengalami kemacetan?  

e.Apabila ada anggota yang melarikan diri, mendapat musibah, dan benar-

benar tidak dapat membayar angsuran, bagaimana sikap Koperasi Sehati 

Makmur Abadi dalam menghadapi situasi tersebut?  

f.Jenis penyelesaian apa saja yang sudah diterapkan dalam menyelesaikan 

 kasus kredit macet pada Koperasi Sehati Makmur Abadi?  

g.Bagaimana proses penyelesaian kredit macet yang dilakukan oleh 

 Koperasi Sehati Makmur Abadi?  

h.Apa saja kendala yang dihadapi oleh Koperasi Sehati Makmur Abadi 

 ketika melakukan penyelesaian kredit macet?  

3.Wawancara Dengan Anggota Kredit Macet KSP Sehati Makmur Abadi 

Cabang Unit 2 Tulang Bawang  

a.Siapa nama bapak/ibu?  

b.Berapa umur bapak/ibu?  

c.Apakah bapak/ibu merupakan pelaku usaha?  

d.Apakah pandemi covid-19 mempengaruhi usaha bapak/ibu?  

e.Darimana bapak/ibu mengetahui adanya pinjaman kredit di Koperasi 

 Sehati Makmur Abadi?  

f.Apa alasan bapak/ibu mengajukan kedit pada Koperasi Sehati Makmur 

 Abadi?  

g.Berapakah jumlah kredit yang bapak/ibu terima dari Koperasi Sehati 

 Makmur Abadi?  



 

h.Apakah kredit yang bapak/ibu dapatkan membantu untuk memenuhi 

 kebutuhan usaha bapak/ibu?  

i.Mengapa terjadi keterlambatan dalam pembayaran angsuran kredit 

 bapak/ibu pada Koperasi Sehati Makmur Abadi?  

B.Dokumentasi  

 1.Sejarah singkat Koperasi Sehati Makmur Abadi  

 2.Visi dan misi Koperasi Sehati Makmur Abadi  

 3.Data kredit macet Koperasi Sehati Makmur Abadi  

 4.Standar operasional prosedur pemberian kredit Koperasi Sehati Makmur 

 Abadi  
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HASIL WAWANCARA  

PADA KSP SEHATI MAKMUR ABADI CABANG UNIT 2 TULANG 

BAWANG  

Nama  : Rinja  

Jabatan  : Branch Manager  

No.  Pertanyaan Wawancara  Jawaban Narasumber  

1  Berapa jumlah karyawan pada 

Koperasi  Sehati  Makmur 

Abadi ?  

Jumlah Karyawan pada KSP Sehati 

Makmur  Abadi  Cabang  Unit  2 

Berjumlah 17 Orang dan Memiliki 2 

kantor kas yang berada di Mulyodadi dan 

Simpang Pematang  
2  Bagaimana sistem jam  

operasional pada Koperasi 

Sehati Makmur Abadi ?  

KSP Sehati Makmur Abadi Cabang Unit 2 

beroperasi pukul 07:30-17:00 WIB  

3  Bagaimana  perkembangan 

kredit pada Koperasi Sehati 

Makmur Abadi saat ini?  

Berkembang cukup baik hanya saja pada  

tahun 2021 kredit macet KSP Sehati  

Makmur  Abadi  Cabang  Unit  2  

mengalami  kenaikan  yang  cukup  

signifikan  
4  Apakah  sistem  informasi  

akuntansi yang digunakan pada  

Koperasi  Sehati  Makmur  

Abadi telah terkomputerisasi?  

Sistem  informasi  akuntansi  yang  

digunakan sudah teromputerisasi dengan  

menggunakan  website  resmi  

www.sehati.co.id 
5  Sistem  informasi  akuntansi 

memiliki 7 komponen yaitu, 

sumber daya manusia, alat, 

catatan, laporan, formulir dan 

prosedur. Apakah komponen 

sistem  
 informasi  akuntansi 

pada Koperasi Sehati Makmur 

Abadi telah mencukupi?  

Untuk  komponen  sistem  informasi  

akuntansi semua telah tercukupi  

6  Apakah  semenjak  adanya  

Covid-19 pengajuan pinjaman  

kredit pada Koperasi Sehati  

Makmur  Abadi  semakian  

meningkat?  

Ya, pada saat covid-19 KSP Sehati  

Makmur  Abadi  Cabang  Unit  2  

mengalami peningkatan yang rata-rata  

anggotanya  meminjam  kredit  untuk  

kebutuhan sehari-hari  
7  Berapa  jumlah  maksimal  

pinjaman kredit yang diberikan  

Koperasi  Sehati  Makmur  

Abadi pada setiap anggota?  

Maksimal pinjaman pada KSP Sehati 

Makmur Abadi Cabang Unit 2 Rp.  

8.000.000  

 

http://www.sehati.co.id/
http://www.sehati.co.id/


 

 

No.  Pertanyaan Wawancara  Jawaban Narasumber  
8  Apa saja yang dapat dijadikan 

jaminan oleh debitur dalam 

mengajukan pinjaman kredit 

pada Koperasi Sehati Makmur 

Abadi?  

Barang jaminan yang digunakan untuk 

mengajukan kredit berupa BPKB motor 

dan dapat berupa Sertifikat tanah dengan 

luas ± 2 H  

9  Apa  saja  dokumen  yg  

diperlukan dalam mengajukan  

pinjaman kredit pada Koperasi  

Sehati Makmur Abadi?  

1.Fotocopy Kartu Tanda Penduduk suami 

dan istri. Fotocopy Kartu Keluarga.  

2.Rekening Listrik Dan PBB (Pajak 

 Bumi Dan Bangunan).  

3.Slip Gaji Atau Surat Keterangan 

 Usaha.  

4.BPKB (Faktur) motor minimal tahun 

 2007 dan fotocopy STNK  
5.BPKB asli yang diserahkan pada saat 

 pencairan.  

6.Fotocopy Sertifikat Tanah ± 2 Hektar 
 (Bagi Kontrak Musiman).  

10  Bagaimana standar operasional 

prosedur  pemberian  kredit 

yang berlaku pada Koperasi 

Sehati Makmur Abadi?  

1.Anggota mendaftaran diri menjadi 

 anggota dan membawa dokumen 

 pengajuan pinjaman yang diserahkan 

 pada FO  
2.CMO melakukan pemeriksaan berkas 

 dan keabsahan beras  

3.CMO melakukan wawancara, on the 

 spot dan wawancara kedua jika 

 jaminan berupa sertifikat tanah  
4.CMO membuat keputusan kredit  
5.Akad kredit  
6.Kredit direalisasikan  

7.Proses  maintance  kredit  sampai 

 dengan selesai  
11  Menurut  anda,  apakah  

pemberian  kredit  pada  

Koperasi  Sehati  Makmur  

Abadi sudah sesuai dengan  

standar operasional prosedur?  

Menurut saya prosedur yang diterapkan 

pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang 

Unit 2 telah sesuai dengan SOP pada 

koperasi  

12  Bagaimana Koperasi Sehati 

Makmur  Abadi  menilai 

kelayakan anggota yang akan 

diberikan kredit?  

Proses penilaian pada KSP Sehati  

Makmur  Abadi  Cabang  Unit  2  

menggunakan analisis 5C yaitu  

13  Bagaimana jika terdapat  
anggota Koperasi Sehati  

Makmur Abadi yang dinilai 

tidak layak diberikan kredit,  

Jika anggota tidak sesuai atau tidak layak  

maka  KSP  Sehati  Makmur  Abadi  

Cabang Unit 2 tidak akan memberikan  

pinjaman kredit karna ditakutkan akan  
 



 

 

No.  Pertanyaan Wawancara  Jawaban Narasumber  
 apakah tetap diberikan kredit?  terjadi kredit macet  

14  Adakah kendala yang sering 

muncul dalam pemberian  

kredit pada anggota Koperasi 

Sehati Makmur Abadi ?  

Sebelum akad kredit adanya kendala 

teknis yaitu petemuan untuk menyurvey 

anggota dengan penyesuaian waktu jam 

kerja,  namun  setelah  akad  kredit 

kendalanya yaitu kondisi ekonomi yang 

tidak menentu  

Tulang Bawang, 19 September 2022  

Yang bertanda tangan  

Rinja  

Branch Manager  



 

Nama  : Desman Wijaya  

Jabatan  : Recovery Litigation Officer  

No.  Pertanyaan Wawancara  Jawaban Narasumber  

1  Apakah semenjak adanya 

Covid-19 kredit macet pada 

Koperasi Sehati Makmur  
Abadi  semakin meningkat?  

Semenjak adanya covid-19 kredit macet 

pada KSP Sehati Makmur Abadi Cabang 

Unit 2 meningkat drastis  

2  Apa saja upaya yang dilakukan 

Koperasi Sehati Makmur  

Abadi untuk menghindari  

terjadinya kredit macet?  

Upayanya dengan menjaga komunikasi 

dengan  anggota,  mengingatkan 

pembayaran setiap tanggal jatuh tempo 

dan jika sudah lewat tanggal jatuh tempo 

maka pihak KSP Sehati Makmur Abadi 

berupaya  
 menemui  anggota  untuk 

membicarakan  perihal  pembayaran 

anggota yg telah lewat tanggal jatuh 

tempo  3  Apa saja dampak yang  

dirasakan oleh Koperasi Sehati 

Makmur Abadi karena adanya 

kredit macet?  

Dampak  yang 

menurunnya  
didapatkan  

 dirasakan 

keuntungan  

yaitu 

yang  

 

4  Apa saja gejala-gejala yang 

sering muncul ketika kredit 

tersebut akan mengalami 

kemacetan?  

Gejala yang muncul yaitu pola bayar  

anggota yang telah lewat tanggal jatuh 

tempo dan hot issue yang terjadi disekitar 

anggota seperti anggota mengalami  

kesulitan ekonomi, anggota mengalami 

musibah dan lain-lain  

5  Apabila ada anggota yang  

melarikan diri, mendapat  
musibah, dan benar-benar tidak 

dapat membayar angsuran,  
bagaimana sikap Koperasi  

Sehati Makmur Abadi dalam 

menghadapi situasi tersebut?  

Jika anggota melarikan diri pihak KSP 

Sehati Makmur Abadi berupaya  mencari 

anggota beserta barang jaminannya. 

Namun jika anggota mendapat musibah 

maka pihak KSP Sehati Makmur Abadi 

akan  memberikan  toleransi  
 untuk membayar angsurannya.  

6  Jenis penyelesaian apa saja 

yang sudah diterapkan dalam 

menyelesaikan kasus kredit 

macet pada Koperasi Sehati 

Makmur Abadi?  

rescheduling,  reconditioning,  

restrukturing dan penyitaan jaminan  

7  Bagaimana proses  
penyelesaian kredit macet yang 

dilakukan oleh Koperasi Sehati 

Makmur Abadi?  

Langkah pertama yaitu rescheduling, jika 

anggota tetap mengalami kemacetan 

langkah kedua yaitu reconditioning, jika 

langkah satu dan langkah kedua tetap 

mengalami macet akan menggunakan   



 

 

No.  Pertanyaan Wawancara  Jawaban Narasumber  
  langkah ketiga yaitu restrukturing dan 

jika langkah satu, dua dan tiga tetap 

mengalami macet maka pihak KSP Sehati 

Makmur Abadi akan menyita barang 

jaminan anggota.  

8  Apa saja kendala yang  
dihadapi oleh Koperasi Sehati 

Makmur Abadi ketika  

melakukan penyelesaian kredit 

macet?  

Kendalanya ada diwaktu. Terkadang 

anggota tidak bisa ditemui karena 

beberapa hal seperti sakit dan mengalami 

musibah. Pertemuan ini gunanya untuk 

mengetahui penyebab terjadinya kredit 

macet  anggota  dan  untuk  dibantu 

mencari solusi penyelesaian kredit macet 

anggota.  

Tulang Bawang, 19 September 2022  
Yang bertanda tangan  

Desman Wijaya  

Recovery Litigation Officer  



 

Nama  : Sumarni  

Jabatan  : Anggota Kredit Macet  

No.  Pertanyaan Wawancara  Jawaban Narasumber  

1  Siapa nama bapak/ibu?  Nama saya ibu Sumarni  

2  Berapa umur bapak/ibu?  Umur saya 47 Tahun  

3  Apakah bapak/ibu merupakan 

pelaku usaha?  
Yaa, usaha saya berdagang nasi tiwul 

dipasar  
4  Apakah  pandemi  covid-19  

mempengaruhi usaha bapak/ibu?  

Iya pada saat covid-19 pendapatan 

saya  mengalami penurunan  

5  Darimana  bapak/ibu  mengetahui  

adanya pinjaman kredit di Koperasi  

Sehati Makmur Abadi?  

Dari adik saya  

6  Apa alasan bapak/ibu mengajukan 

kedit pada Koperasi Sehati Makmur 

Abadi?  

Untuk tambahan modal menanam 

cabai dikebun belakang rumah  

7  Berapakah jumlah kredit yang 

bapak/ibu terima dari Koperasi 

Sehati Makmur Abadi?  

Sebesar  Rp.  8.000.000  

jaminan BPKB motor  

dengan  

 

8  Apakah kredit yang bapak/ibu 

dapatkan membantu untuk  
memenuhi kebutuhan usaha 

bapak/ibu?  

Alhamdulillah cukup membantu  

9  Mengapa  terjadi  keterlambatan 

dalam pembayaran angsuran kredit 

bapak/ibu pada Koperasi Sehati 

Makmur Abadi?  

Saya  kehabisan  modal  karena  

sebelum  cabai  dipanen  lahan  

tanaman  cabai  mengalami  

kebanjiran,  sehingga  saya  

mengalami kerugian dan tidak ada  

modal untuk menanam kembali  

tanaman cabai  
 

Branch Manager  Tulang Bawang, 19 September 2022 

Anggota Kredit Macet  

Rinja  Sumarni 



 

Nama  : Dewi Susanti  

Jabatan  : Anggota Kredit Macet  

No.  Pertanyaan Wawancara  Jawaban Narasumber  

1  Siapa nama bapak/ibu?  Nama saya dewi susanti  

2  Berapa umur bapak/ibu?  Umur saya 35 tahun  

3  Apakah bapak/ibu merupakan 

pelaku usaha?  
Usaha  
dipasar  

saya  berjualan  sayuran  

 

4  Apakah  pandemi  covid-19  

mempengaruhi usaha bapak/ibu?  

Iyaa, pada saat covid-19 usaha saya 

menurun karena pasar sepi  

5  Darimana  bapak/ibu  mengetahui  

adanya pinjaman kredit di Koperasi  

Sehati Makmur Abadi?  

Dari tetangga saya, kebetulan dia 

juga anggota KSP Sehati Makmur 

Abadi  

6  Apa alasan bapak/ibu mengajukan 

kedit pada Koperasi Sehati Makmur 

Abadi?  

Untuk  tambahan  

jualan sayuran  

modal  usaha  

 

7  Berapakah jumlah kredit yang 

bapak/ibu terima dari Koperasi 

Sehati Makmur Abadi?  

Pinjamannya  Rp.  

jaminannya BPKB motor  

6.000.000  

 

8  Apakah kredit yang bapak/ibu 

dapatkan membantu untuk  
memenuhi kebutuhan usaha 

bapak/ibu?  

Membantu sekali  

9  Mengapa  terjadi  keterlambatan 

dalam pembayaran angsuran kredit 

bapak/ibu pada Koperasi Sehati 

Makmur Abadi?  

Karena motor yang saya jadikan 

jaminan hilang, jadi untuk pergi 

kepasar berjualan saya tidak ada 

kendaraan.  Saya  mengalami 

kesulitan membayar karena pasar 

sepi dan saya sedang mengurus 

laporan kehilangan motor dipolisi 

agar dapat keringanan dari pihak 

KSP Sehati Makmur Abadi.   

Branch Manager  Tulang Bawang, 19 September 2022 

Anggota Kredit Macet  

Rinja  Dewi Susanti 



 

Nama  : Haniyah  

Jabatan  : Anggota Kredit Macet  

No.  Pertanyaan Wawancara  Jawaban Narasumber  

1  Siapa nama bapak/ibu?  Nama saya ibu haniyah  

2  Berapa umur bapak/ibu?  Umur saya 39 tahun  

3  Apakah bapak/ibu merupakan 

pelaku usaha?  

Usaha  saya  membuka  

makan kecil-kecilan  

warung  

 

4  Apakah  pandemi  covid-19  

mempengaruhi usaha bapak/ibu?  

Sangat menurun sehingga saya 

kehabisan modal  

5  Darimana  bapak/ibu  mengetahui  

adanya pinjaman kredit di Koperasi  

Sehati Makmur Abadi?  

Dari tetangga saya, dia dulu pernah 

meminjam kredit pada KSP Sehati 

Makmur Abadi  

6  Apa alasan bapak/ibu mengajukan 

kedit pada Koperasi Sehati Makmur 

Abadi?  

Untuk  modal  

warung makan  

usaha  membuka  

 

7  Berapakah jumlah kredit yang 

bapak/ibu terima dari Koperasi 

Sehati Makmur Abadi?  

Pinjamannya  Rp.  

jaminannya BPKB motor  

7.000.000  

 

8  Apakah kredit yang bapak/ibu 

dapatkan membantu untuk  
memenuhi kebutuhan usaha 

bapak/ibu?  

Sudah membantu dan cukup untuk 

modal membuka warung makan  

9  Mengapa  terjadi  keterlambatan 

dalam pembayaran angsuran kredit 

bapak/ibu pada Koperasi Sehati 

Makmur Abadi?  

Sewaktu covid-19 banyak orang 

yang jadi sehari hanya beberapa 

orang yang membeli dan saya mulai 

kehabisan modal. Kemudian saya 

meminjam uang pada koperasi lain 

(milik perorangan) sehingga terlilit 

hutang dan mengalami kesulitan 

dalam membayar semua angsuran 

kredit   

Branch Manager  Tulang Bawang, 19 September 2022 

Anggota Kredit Macet  

Rinja  Haniyah 



 

DATA KREDIT MACET KSP SEHATI MAKMUR ABADI KCP UNIT 2 

TULANG BAWANG  

Tahun 2013  

No. Kontrak  Nama Anggota  

2633130000155  Hamid  

Tahun 2014  

No. Kontrak  Nama Anggota  

2633140000181  Aman Syah  

2633140000391  Satori  

Tahun 2015  

No. Kontrak  Nama Anggota  

2633150000249  Tusiran  

2633150000357  Imam Syafii  

2633150001252  Paimo  

2633150001279  Saudah  

Tahun 2016  

No. Kontrak  Nama Anggota  

2633160000106  Kusmara  

2633160000154  Hariyati  

2633160000186  Rohimin  

2633160000302  Agus Purwanto  

2633160000505  Sugiran  

2633160000532  Tirto Santoso  

2633160000713  Kartubi  

2633160000814  Mujiono  

2633160000880  Nyoman Suryati  

2633160000990  Muklasin  

Tahun 2017  

No. Kontrak  Nama Anggota  

2633170000187  Rusmalia  

2633170000881  Sutoyo  

2633170000663  Syah Dani Abu Dalam  

2633170000669  Feri Yanto   



 

Tahun 2018  

No. Kontrak  Nama Anggota  

2633180000212  Edi Setiawan  

2633180000356  Nasroh  

2633180001011  Sri Winarni  

2633180001242  Jumanti  

2633180001591  Agus Sandi  

Tahun 2019  

No. Kontrak  Nama Anggota  

2633190000585  Muzami H  

2633190000723  Edi Athar  

2633190002075  Rohman  

2633190002184  Sukri  

Tahun 2020  

No. Kontrak  Nama Anggota  

2633200001609  Slamet Riyadi  

2633200001610  Wibowo  

2633200001922  Made Wibawe  

2633200002058  Berlian Saputra  

2633200002097  Agus Darmawan  

2633200001935  Risma Wati  

Tahun 2021  

No. Kontrak  Nama Anggota  

2633210000535  Wito SM  

2633210000733  Ria Wahyuni  

2633210000750  Sunaryo  

2633210000909  Apriadi  

2633210000911  Solihin  

2633210000926  Davit Saputra  

2633210001264  Pajri Dirgantara  

2633210001274  Ponija  

2633210001843  Evi Hayatun  

2633210000945  Dewi Susanti  

2633210001117  Castam Susanto  

2633210001183  Peredi Yanto   



 

 

2633210001226  Maryadi  

2633210001296  Deni Susilo  

2633210001561  Juanda Irawan  

2633210001770  Herlambang  

2633210001896  Sugeng  

2633210001006  Massadi  

2633210001087  Eeng Sumarna  

2633210001374  Sandika  

2633210001499  Wardani Yusuf  

2633210000243  Sumarni  

2633210001309  Amilia Citra  

Tahun 2022  

No. Kontrak  Nama Anggota  

2633220000023  Haniyah  

Tulang Bawang, 04 April  

2022  

Branch Manager  

Rinja  
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